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ABSTRAK 

 
Nama : Nurlina 

Nim : 190604027 

Fakultas/Program Studi : Ekonomi Dan Bisnis Islam/Ilmu Ekonomi 

Judul : Pengaruh Luas Perkebunan Kelapa Sawit 

dan Jumlah Produksi Minyak Kelapa Sawit 

Terhadap Pertumbuhan Ekonomi dan 

Pengangguran di Indonesia 

Pembimbing I : Dr. Muhammad Adnan, S.E., M.Si.  

Pembimbing II : Marwiyati, SE., MM 

 

Indonesia adalah produsen terbesar minyak kelapa sawit di dunia, dan 

sektor kelapa sawit memiliki peranan penting dalam perekonomian 

negara. Namun, pengembangan industri ini juga menimbulkan berbagai 

tantangan ekonomi dan lingkungan yang perlu diperhatikan. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis pengaruh luas perkebunan kelapa sawit dan 

volume produksi minyak kelapa sawit terhadap dua indikator utama 

ekonomi Indonesia, yaitu Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) dan 

tingkat pengangguran. Penelitian ini menggunakan metode analisis 

regresi data panel dengan periode 2018 hingga 2022 di Indonesia. Dua 

variabel independen yang dianalisis adalah luas perkebunan kelapa sawit 

(X1) dan volume produksi kelapa sawit (X2), sedangkan variabel 

dependen yang diteliti adalah PDRB (Y1) dan tingkat pengangguran 

(Y2). Hasil penelitian menunjukkan bahwa luas perkebunan kelapa sawit 

tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap PDRB, sementara produksi 

kelapa sawit berpengaruh positif terhadap PDRB. Selain itu, baik luas 

perkebunan kelapa sawit maupun produksi kelapa sawit menunjukkan 

hubungan negatif dengan tingkat pengangguran, yang berarti peningkatan 

dalam sektor kelapa sawit dapat membantu mengurangi pengangguran di 

Indonesia. 

 
Kata Kunci: Perkebunan kelapa sawit, produksi kelapa sawit, 

pertumbuhan ekonomi, pengangguran, produk 

domestik   regional bruto (PDRB) 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan salah satu negara produsen dan 

eksportir minyak kelapa sawit terbesar didunia. Indonesia 

memproduksi minyak kelapa sawit sebesar 59% dari permintaan 

minyak kelapa sawit global (Departemen Pertanian Amerika, 

2023). Pada tahun 2021, minyak kelapa sawit menjadi komoditas 

ekspor unggulan Indonesia. Ini ditunjukkan dengan kontribusinya 

yang mencapai 13,50% terhadap ekspor nonmigas (Kementerian 

Pertanian, 2022). Industri kelapa sawit masih menjadi andalan 

neraca perdagangan nasional dengan pertumbuhan sebesar 3,5% 

dari total PDB Indonesia (Kementerian Pertanian, 2022).  

Sektor pertanian memiliki peran penting dalam 

perekonomian Indonesia, salah satunya adalah subsektor 

perkebunan. Subsektor perkebunan, khususnya komoditas kelapa 

sawit, cengkeh dan teh mengalami pertumbuhan yang positif dalam 

beberapa tahun terakhir (Sambuaga, 2020). Hal ini dibuktikan 

dengan meningkatnya nilai ekspor produk perkebunan Indonesia, 

yang pada tahun 2018 mencapai 28,1 miliar dollar atau setara 

dengan 393,4 triliun rupiah (Kemenko Perekonomian, 2021). 
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Gambar 1.2  

Grafik Kontribusi Sektor Pertanian Terhadap Ekonomi RI 

Tahun 2018-2022 (Persentase)  

Sumber: Kementerian Pertanian (2023) 

 Gambar 1.2 yang menunjukkan kontribusi sektor pertanian 

terhadap perekonomian Indonesia tahun 2018-2022, kontribusi 

subsektor perkebunan terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) 

Indonesia terus meningkat dari tahun 2019 hingga 2021. Pada 

tahun 2019, kontribusi subsektor perkebunan tercatat sebesar 

3,27% dan naik menjadi 3,63% pada tahun 2020. Berdasarkan data, 

perkebunan merupakan subsektor pertanian yang memberikan 

kontribusi terbesar, yaitu mencapai 3,94% pada tahun 2021. 

Namun, pada tahun 2022 kontribusi subsektor perkebunan 

mengalami penurunan menjadi 3,76%. 

Kelapa sawit merupakan salah satu komoditas andalan 

dalam subsektor perkebunan. Produksi kelapa sawit Indonesia yang 

terus meningkat dari tahun ketahun telah memberikan kontribusi 

besar dalam meningkatkan nilai ekspor sektor pertanian. Kontribusi 
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subsektor perkebunan, terutama kelapa sawit, terhadap Produk 

Domestik Bruto (PDB) Indonesia juga disebabkan karena luas areal 

kelapa sawit Indonesia yang semakin meningkat. Pada tahun 2021, 

luas perkebunan kelapa sawit di Indonesia mencapai 15,08 juta 

hektare (ha). Perkebunan Besar Swasta (PBS) masih mendominasi 

dengan luas sekitar 8,42 juta ha (55,84%), diikuti Perkebunan 

Rakyat (PR) seluas 6,08 juta ha (40,32%) dan Perkebunan Besar 

Negara (PBN) seluas 579,6 ribu ha (3,84%) (Ditjenbun Pertanian, 

2022).  

Secara umum, luas lahan berpengaruh langsung terhadap 

produksi, jika luas lahan bertambah maka produksi juga akan 

meningkat (Sandy dkk, 2020). Produksi kelapa sawit di Indonesia 

mulai meningkat dari tahun 1995 hingga 2020 seiring dengan 

meningkatnya luas areal perkebunan kelapa sawit. Pertumbuhan 

rata-rata produksi kelapa sawit tercatat sebesar 10,30% per tahun 

(Karina Rahmah & Mirawati Y, 2020). Pada tahun 2022, Indonesia 

memproduksi kelapa sawit sebanyak 45,58 juta ton. Jumlah 

tersebut meningkat 1,02% dibandingkan pada tahun sebelumnya 

yang mencapai 45,12 juta ton (BPS, 2023). Rekor produksi 

terbanyak dalam satu dekade terakhir tercatat pada tahun 2019 

yang mencapai 47,12 juta ton (BPS, 2023).  

Hasil produksi kelapa sawit Indonesia telah diekspor ke 

berbagai penjuru dunia, seperti India, Cina, dan bahkan sudah 

tembus ke pasar Uni Eropa. Hal tersebut membuat produksi kelapa 

sawit dalam negeri selalu mengalami peningkatan setiap tahunnya 
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untuk memenuhi permintaan pasar global (Saragih & Rahayu, 

2022).  

Pertumbuhan industri kelapa sawit di Indonesia tidak hanya 

berdampak pada peningkatan luas lahan kelapa sawit dan produksi 

minyak kelapa sawit, tetapi juga berpengaruh terhadap 

pertumbuhan ekonomi dan penyerapan tenaga kerja. Industri kelapa 

sawit menyerap tenaga kerja dalam jumlah besar, baik di dalam 

perkebunan maupun di sektor hilirnya seperti pengolahan dan 

perdagangan. Hal ini juga dapat meningkatkan perdagangan 

internasional dan nasional, serta meningkatkan standar hidup dan 

status keuangan masyarakat (Siregar & Sinaga, 2006). Perkebunan 

kelapa sawit rakyat benar-benar berkontribusi pada peningkatan 

devisa negara dan penyerapan tenaga kerja. Memiliki perkebunan 

kelapa sawit merupakan salah satu cara untuk menyelesaikan 

masalah kemiskinan dan pengangguran di daerah pedesaan (Halifet 

et al., 2014). 

Kelapa sawit adalah komoditas perkebunan yang sangat 

menguntungkan. Kelapa sawit merupakan salah satu komoditas 

perkebunan yang memiliki peran signifikan dalam meningkatkan 

Produk Domestik Bruto (PDB), kesejahteraan masyarakat, dan 

pendapatan asli daerah (Afifuddin dan Kusuma, 2007). Industri 

kelapa sawit telah menyediakan lapangan pekerjaan bagi sekitar 16 

juta tenaga kerja, baik secara langsung maupun tidak langsung 

(Kemenko Perekonomian, 2021). Untuk memberikan gambaran 

yang lebih jelas, berikut adalah grafik yang menggambarkan tren 
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luas perkebunan kelapa sawit, produksi minyak kelapa sawit, 

pertumbuhan ekonomi, dan tingkat pengangguran dari tahun 2018 

hingga 2022.  

Gambar 1. 3 Grafik Hubungan Luas Perkebunan Kelapa 

Sawit, Produksi Minyak Kelapa Sawit, Pertumbuhan Ekonomi, 

Pengangguran di Indonesia  

Tahun 2018-2022 

Sumber: BPS (2023) 

Grafik ini menunjukkan adanya hubungan antara perluasan 

lahan perkebunan dan produksi minyak kelapa sawit dengan 

pertumbuhan ekonomi dan tingkat pengangguran. Dari data ini, 

terlihat bahwa pertumbuhan luas lahan dan produksi kelapa sawit 

sejalan dengan pertumbuhan ekonomi yang positif. Namun, pada 

periode tertentu, terjadi fluktuasi pada tingkat pengangguran yang 

memerlukan analisis lebih lanjut mengenai faktor-faktor 
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penyebabnya, seperti mekanisasi dan perubahan teknologi di sektor 

kelapa sawit. 

Pesatnya perkembangan industri kelapa sawit telah 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi negara-negara produsen, 

namun juga menghasilkan degradasi lingkungan. Ekspor minyak 

kelapa sawit ke Uni Eropa mengalami penurunan karena berbagai 

hambatan di antaranya adanya Renewable Energy Directive (RED 

II) terutama terkait dengan isu deforstasi (GAPKI, 2023). Industri 

kelapa sawit diindikasikan menyumbang deforestasi besar di hutan 

hujan Indonesia dan perubahan iklim yang makin parah.  Meskipun 

demikian, deforestasi merupakan fenomena normal dalam proses 

pembangunan ekonomi (PASPI, 2020). 

Dampak sosial akibat ekspansi kelapa sawit yang masif 

mengakibatkan munculnya konflik (Amalia et al., 2019; Hidayah et 

al., 2016; Ishak et al., 2017; Prabowo et al., 2017). Pengelolaan 

perkebunan sawit yang jauh dari upaya menyejahterakan 

masyarakat justru melahirkan konflik terbuka yaitu, perebutan 

lahan (Thomas et al., 2015). Menurut Barreiro, 2019 (dikutip dalam 

Suryadi & Baba Barus, 2020). Konflik sosial bisa berlangsung di 

dalam setiap ruangan ataupun melibatkan perusahaan atau struktur 

antar-ruangan kekuasaan. Persoalan perkebunan kelapa sawit 

merupakan salah satu arena di mana konflik sosial terjadi. Bentuk 

konflik yang sering terjadi pada konflik perkebunan kelapa sawit 

adalah berupa konflik prosedural, aksi protes atau demo, perusakan 

properti, dan kekerasan fisik. 
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Memproduksi dan menanam kelapa sawit memiliki pro 

dan kontra. Dampak ini bisa positif atau negatif. Perusahaan kelapa 

sawit biasanya diharapkan dapat memberikan manfaat sosial dan 

ekonomi kepada masyarakat ketika mereka hadir di masyarakat. 

Dengan membuat bisnis lebih mudah diakses dan menawarkan 

banyak peluang pekerjaan, keberadaan mereka akan mendorong 

pertumbuhan ekonomi. Sebaliknya, itu juga akan berdampak 

jangka pendek dan panjang pada ekosistem lokal (Muhammad dkk, 

2023). 

Banyak penelitian sebelumnya tentang CPO (atau minyak 

kelapa sawit) telah dibahas dalam tema kajian ini, masing-masing 

berfokus pada berbagai masalah yang diangkat. Penelitian yang 

dilakukan Susanti (2019), mengkaji hubungan antara produk 

domestik regional bruto per kapita dengan perkebunan kelapa sawit 

dan produksi kelapa sawit. Studi ini menemukan bahwa tidak ada 

korelasi yang signifikan secara statistik antara perkebunan kelapa 

sawit dan produksi kelapa sawit dengan produk domestik regional 

bruto (PDRB) per kapita sedangkan pada produksi menunjukkan 

hubungan negatif yang signifikan antara produksi kelapa sawit dan 

produk domestik regional bruto (PDRB) sedangkan untuk 

hubungan tingkat pengangguran dengan perkebunan kelapa sawit 

dan produksi kelapa sawit. Hasil dari penelitian ini adalah 

perkebunan kelapa sawit memiliki kontribusi untuk menurunkan 

tingkat pengangguran di tingkat daerah. 
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Pitriani & Napitupulu (2019), mengungkapkan bahwa 

kontribusi perkebunan kelapa sawit terhadap PDRB Kabupaten 

Bungo cenderung meningkat dari tahun ketahun dan faktor 

produksi luas lahan tidak berpengaruh nyata terhadap kontribusi 

perkebunan kelapa sawit di Kabupaten Bungo. Penelitian lain Desi 

(2020) menunjukkan hasil bahwa luas areal perkebunan kelapa 

sawit dan produksi perkebunan kelapa sawit tidak memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap PDRB di Provinsi Riau baik 

dalam jangka pendek maupun jangka panjang. Berbeda dengan 

hasil penelitian Feninda & Sutanto (2023), di mana Variabel luas 

lahan dan produksi kelapa sawit berpengaruh secara positif dan 

signifikan terhadap Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Sub 

Sektor Perkebunan Kelapa Sawit di Provinsi Sumatera Selatan. 

Temuan Hasibuan & Rahmadana (2020), menyatakan bahwa luas 

lahan dan produksi kelapa sawit rakyat di lima kabupaten di 

Sumatera Utara berdampak positif dan signifikan terhadap PDRB 

Sektor Pertanian Provinsi Sumatera Utara. 

Penelitian ini relevan dengan kondisi Indonesia saat ini, di 

mana kepentingan ekonomi, tingkat pengangguran tumpang tindih 

dengan isu lingkungan. Sebagai negara berkembang dengan jumlah 

penduduk yang besar, Indonesia perlu meningkatkan 

perekonomiannya untuk meningkatkan kesejahteraan 

penduduknya. Selain itu, sebagai negara tropis, Indonesia memiliki 

sumber daya alam yang melimpah yang akan mendukung 

perekonomian Indonesia.  Industri ini telah menyediakan lapangan 
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pekerjaan sebesar 16 juta tenaga kerja baik secara langsung 

maupun tidak langsung (BRIN, 2023). 

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti sangat tertarik 

melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Luas Perkebunan 

Kelapa Sawit dan Jumlah Produksi Kelapa Sawit Terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi dan Pengangguran Di Indonesia”. 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Berapa besar pengaruh luas perkebunan kelapa sawit dan 

jumlah produksi kelapa sawit terhadap pertumbuhan 

ekonomi Indonesia? 

2. Berapa besar pengaruh luas perkebunan kelapa sawit dan 

jumlah produksi kelapa sawit terhadap pengangguran 

Indonesia? 

1.3 Tujuan Penelitian  

1. Untuk menganalisis berapa besar pengaruh luas perkebunan 

kelapa sawit dan jumlah produksi kelapa sawit terhadap 

pertumbuhan ekonomi Indonesia  

2. Untuk menganalisis berapa besar pengaruh luas perkebunan 

kelapa sawit dan jumlah produksi kelapa sawit terhadap 

pengangguran di Indonesia. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sarana untuk 

memperluas wawasan dan ilmu pengetahuan serta menjadi 
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pembanding atau dasar penelitian selanjutnya. Hasil dari 

penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber referensi 

terutama terkait hubungan pembangunan kelapa sawit 

terhadap kinerja ekonomi Di Indonesia. 

2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi 

investor untuk dapat memahami risiko dan peluang terkait 

dengan investasi dalam industri kelapa sawit, sehingga 

dapat membuat keputusan investasi yang lebih terinformasi 

dan strategis. 

3. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 

pertimbangan bagi institusi yang terkait untuk 

mengoptimalkan manfaat ekonomi dari industri kelapa 

sawit, sehingga dapat membantu dalam merumuskan 

kebijakan yang lebih tepat dan berdampak positif. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1 Pertumbuhan Ekonomi 

Pertumbuhan ekonomi adalah persentase perubahan dalam 

produksi barang dan jasa yang diukur dengan persentase perubahan 

dalam kegiatan perekonomian. Pada kegiatan perekonomian, 

pertumbuhan ekonomi berarti perkembangan fisikal dalam 

produksi barang dan jasa yang relevan di negara tersebut, seperti 

peningkatan produksi barang industri, pembangunan Infrastruktur, 

peningkatan jumlah sekolah, produksi barang dan modal (Darwin 

Damanik & Marta Saragih, 2023). Menurut Sukirno (2016), 

Pertumbuhan ekonomi merupakan perkembangan kegiatan dalam 

makroekonomi yang menyebabkan barang dan jasa yang 

diproduksi dalam masyarakat bertambah. Kemampuan suatu negara 

untuk menghasilkan barang dan jasa akan terus meningkat sebagai 

hasil dari pertumbuhan ekonomi yang merupakan masalah 

makroekonomi yang berlangsung dalam jangka panjang. 

kemampuan yang meningkat disebabkan oleh faktor-faktor 

produksi yang akan selalu mengalami pertambahan dalam jumlah 

dan kualitasnya. Investasi akan menambah jumlah barang modal, 

teknologi berkembang dan di samping itu tenaga kerja bertambah 

seiring bertambahnya penduduk.  

Menurut Boediono (2012) (dikutip dalam Fatmawati, dkk, 

2015), pertumbuhan ekonomi terdiri dari tiga komponen penting: 
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proses, output per kapita, dan jangka panjang. Boediono 

mengatakan, kenaikan output per kapita harus terjadi dalam jangka 

waktu yang lama, mungkin lebih dari sepuluh atau lima puluh 

tahun. Ini adalah proses yang memeriksa bagaimana perekonomian 

suatu negara dapat berkembang dari waktu ke waktu. Output per 

kapita terdiri dari dua komponen: output total (PDB) dan jumlah 

penduduk. Jumlah penduduk dapat dibagi dengan output total 

untuk menentukan turunnya output per kapita. Komponen terakhir 

adalah jangka panjang, di mana peningkatan output dapat dianggap 

sebagai pertumbuhan ekonomi jika pertumbuhan terjadi selama 

jangka waktu tertentu, biasanya antara 10 dan 50 tahun.  

Menurut Hasyim (2016), pertumbuhan ekonomi dapat 

diartikan sebagai proses perubahan kondisi perekonomian suatu 

negara secara berkesinambungan menuju keadaan yang lebih baik 

selama periode tertentu. Ada tiga komponen dasar yang diperlukan 

dalam pertumbuhan ekonomi suatu negara, yaitu: Meningkat secara 

terus-menerus persediaan barang, kemajuan teknologi sebagai 

faktor utama yang menentukan derajat pertumbuhan dalam 

menyediakan aneka ragam barang kepada penduduknya, 

penggunaan tekonogi secara luas dan efisien memerlukan 

penyesuaian di bidang kelembagaan dan ideologi, sehingga inovasi 

yang dihasilkan oleh IPTEK umat manusia dapat dimanfaatkan 

secara tepat, pertumbuhan ekonomi adalah proses kenaikan 

produksi suatu perekonomian yang diwujudkan dalam bentuk 

kenaikan pendapatan nasional. Suatu negara dikatakan mengalami 
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pertumbuhan ekonomi apabila terjadi peningkatan GNP riil di 

negara tersebut, tujuan pertumbuhan ekonomi tak lain adalah untuk 

meningkatkan GNP. Smith membagi pertumbuhan ekonomi 

menjadi dua komponen utama, yaitu pertumbuhan output dan 

pertumbuhan penduduk. Dia berpendapat bahwa sumber daya alam 

memainkan peran yang sangat penting dalam proses produksi, 

sehingga dua komponen lain, yaitu sumber daya manusia dan stok 

capital, dapat mengubah jumlah output masyarakat secara bertahap 

(Prawoto, 2022). 

Khususnya dalam bidang ekonomi, pertumbuhan ekonomi 

merupakan ukuran keberhasilan pembangunan suatu Negara. 

Pertumbuhan ekonomi dapat diukur melalui tingkat pertumbuhan 

Produk Domestik Bruto (PDB) untuk ruang lingkup nasional dan 

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) untuk ruang lingkup 

wilayah. Selain faktor internal, pertumbuhan ekonomi suatu negara 

dapat dipengaruhi oleh faktor eksternal, terutama dalam era 

ekonomi global yang makin berkembang. Ada tiga di dalamnya 

komponen utama yang menentukan pertumbuhan ekonomi tersebut 

adalah pemerintah, dunia usaha, dan masyarakat (Darwin Damanik 

& Marta Saragih, 2023). Produk Domestik Bruto (PDB), dihitung 

berdasarkan harga berlaku atau harga konstan, mewakili nilai 

tambah yang dihasilkan oleh seluruh unit usaha dalam negara atau 

jumlah barang dan jasa akhir yang dihasilkan oleh seluruh unit 

ekonomi. Untuk mengevaluasi pertumbuhan dan perkembangan 



 

14 

 

ekonomi, ekonom, statistisi, dan wartawan menggunakan data PDB 

(Febrika, 2023). 

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa, 

Pertumbuhan ekonomi adalah peningkatan kapasitas dalam jangka 

panjang dari negara yang bersangkutan untuk menyediakan 

berbagai produk ekonomi yaitu barang dan jasa kepada 

penduduknya. Sumber daya alam menjadi komponen sangat 

penting dalam proses produksi. Suatu negara dikatakan mengalami 

pertumbuhan ekonomi apabila terjadi peningkatan GNP riil di 

negara tersebut, tujuan pertumbuhan ekonomi tak lain adalah untuk 

meningkatkan GNP. 

 

2.1.1 Teori Pertumbuhan Ekonomi 

Para ahli ekonomi paling sering berbicara tentang 

pertumbuhan ekonomi. Para ahli ini memiliki pendapat yang 

berbeda tentang faktor-faktor yang menyebabkan kemakmuran dan 

kemajuan ekonomi setiap negara. Beberapa konsep dan teori yang 

mendukung pertumbuhan ekonomi berasal dari pemikiran para ahli 

tersebut. Berikut teori-teori tentang pertumbuhan ekonomi antara 

lain: 

1. Teori Pertumbuhan Ekonomi Klasik 

Menurut pandangan ahli-ahli ekonomi klasik ada empat 

faktor yang memengaruhi pertumbuhan ekonomi yaitu: 

jumlah penduduk, jumlah barang modal, luas tanah, 

kekayaan alam, dan teknologi yang digunakan Menurut ahli 
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klasik, hukum hasil tambahan yang semakin berkurang akan 

mempengaruhi pertumbuhan ekonomi, yang berarti 

pertumbuhan ekonomi tidak akan terus berlanjut. Ini terjadi 

dalam situasi di mana penduduk sedikit dan kekayaan alam 

berlebihan, dan tingkat pengembalian modal dari investasi 

yang dibuat tinggi (Sukirno, 2021). Smith menfokuskan 

pertumbuhan ekonomi pada dua aspek utama, yaitu 

pertumbuhan output dan pertumbuhan penduduk. 

Pertumbuhan output terkait dengan tiga unsur sistem 

produksi, yaitu sumber daya alam, sumber manusia dan stok 

kapital. Proses akumulasi stok kapital akan terhambat jika 

terdapat Batasan-batasan pada masyarakat, sehingga smith 

menyarankan agar masyarakat diberikan kebebasan seluas-

luasnya untuk melakukan aktivitas perekonomian dan 

pemikiran smith tersebut menjadi pemikiran yang sangat 

terkenal dengan segala sesuatunya diserahkan pada pasar. 

Aspek kedua adalah pertumbuhan penduduk, jumlah 

penduduk akan meningkat jika tingkat upah berlaku lebih 

tinggi dari tingkat upah subsisten yaitu tingkat upah pas-

pasan untuk hidup (Prawoto, 2022). Asumsi pasar sempurna 

yang terlalu ideal, kurang memperhatikan peran pemerintah, 

dan tidak memperhitungkan siklus bisnis. 

2. Tahap-tahap Pertumbuhan Ekonomi Rostow 

Menurut Todaro (2003), Teori ini mengatakan bahwa 

negara-negara maju telah melampaui tahapan "tinggal 



 

16 

 

landas menuju pertumbuhan ekonomi berkesinambungan 

yang berlangsung secara otomatis", yang berarti bahwa 

kemajuan ekonomi mereka telah mencapai tingkat yang 

cukup mapan sehingga roda ekonomi dapat berputar secara 

otomatis tanpa pengawasan khusus untuk menggerakkan 

perekonomian dan membawa seluruh populasinya ke taraf 

hidup yang lebih baik. Negara-negara yang sedang 

berkembang atau terbelakang biasanya masih dalam 

tahapan masyarakat tradisional atau tahapan kedua, di mana 

kerangka dasar tinggal landas dibangun. Mereka akan 

segera bergerak menuju proses pertumbuhan ekonomi yang 

pesat dan berkesinambungan hanya dengan merumuskan 

beberapa aturan pembangunan. Menurut Mudrajat (2003) 

(Dalam Prawoto, 2022), teori ini di umpakan seperti 

pesawat yang lepas landas, rostow membagi proses 

perkembangan ekonomi suatu negara menjadi lima tahap 

sebagai berikut : 

1. Perekonomian tradisional 

Tahap awal pembangunan suatu negara, bahwa 

masyarakat pada kondisi tradisional, tingkat 

produktivitasnya para pekerja relatif rendah, 

disebabkan banyaknya sumber daya alam yang 

belum dimanfaatkan sepenuhnya. 
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2. Prakondisi tinggal landas 

Tahap di mana masyarakat mampu untuk 

menggunakan sumber daya alam sebagai sumber 

pendapatan dan masyarakat mampu menggunakan 

kekuatan sendirinya demi meningkatkan 

kesejahteraan atau taraf hidup. 

3. Tinggal landas 

Tahap perubahan pola-pola produksi yang terjadi 

dimasyarakat yang paling kentara adalah dengan 

revolusi industry. 

4. Tahap menuju kedewasaan tahap konsumsi tinggi 

Perubahan pola produksi pada tahap tinggal landas, 

maka tahap selanjutnya adalah penerapan teknologi 

modern dalam pemanfaaatan sumber daya alam. 

5. Tahap konsumsi tinggi 

Perubahan pada tahap ini ditandai dengan 

berpindahnya masyarakat perkotaan ke pinggiran 

kota atau menjauh dari pusat ekonomi, hal ini 

diakibatkan bahwa kota-kota besar cenderung 

menjadi pusat perekonomian. 

Teori ini tidak cukup untuk menjelaskan 

kompleksitas pembangunan di dunia nyata. Untuk 

merancang kebijakan pembangunan yang efektif, 

perlu dipertimbangkan berbagai faktor lain seperti 

konteks historis, kultural, sosial, dan lingkungan. 
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3. Teori Pertumbuhan Harrod-Domar 

Teori Harord Domar (dalam Sukirno, 2016) berusaha 

menjelaskan kondisi yang diperlukan agar suatu 

perekonomian dapat mencapai pertumbuhan yang stabil 

atau pertumbuhan yang konsisten dalam jangka panjang. 

Analisis Harord Domar menggunakan pemisahan berikut: 

Barang modal telah mencapai kapasitas penuhnya; 

Tabungan adalah proporsional dari pendapatan nasional; 

Rasio modal produksi tetap stabil; dan terdiri dari dua 

sektor. Perekonomian agar bisa tumbuh dengan pesat, maka 

setiap perekonomian haruslah menabung dan 

menginvestasikan sebanyak mungkin bagian dari GNP-nya. 

Semakin banyak yang dapat ditabung dan kemudian 

diinvestasikan, maka laju pertumbuhan perekonomian itu 

akan semakin cepat (Todaro, 2003). Teori ini memiliki 

keterbatasan dan tidak dapat menjelaskan semua aspek 

pertumbuhan ekonomi. Untuk merancang kebijakan 

pembangunan yang efektif, perlu dipertimbangkan faktor-

faktor lain yang lebih kompleks, seperti inovasi teknologi, 

institusi, dan sumber daya manusia. 

4. Teori Pertumbuhan Neoklasik  

Teori pertumbuhan neoklasik mengatakan bahwa 

pertumbuhan ekonomi didasarkan pada pengembangan dan 

penambahan faktor-faktor yang berdampak pada penawaran 

agregat. Teori ini menggarisbawahi bahwa faktor-faktor 
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produksi dan perkembangan teknologi adalah komponen 

yang menentukan pertumbuhan ekonomi. Untuk 

menentukan apakah tingkat tabungan, stok modal, tingkat 

populasi, dan kemajuan teknologi mempengaruhi 

pertumbuhan ekonomi, model pertumbuhan ekonomi 

neoklasik Solow mengatakan bahwa hal-hal yang 

mempengaruhi besaranya output adalah persediaan modal 

dan angkatan kerja, dan asumsi bahwa produksi memiliki 

pengembalian konstan (Nuriman, dkk, 2023). Menurut 

Prowoto (2022), pandangan teori ini didasarkan pada 

anggapan yang mendasari analisis ekonomi klasik yaitu 

bahwa perekonomian berada pada tingkat pengerjaan penuh 

(full employment) dan tingkat pemanfaatan penuh dari 

faktor-faktor produksinya. Penggunaan tenaga kerja penuh 

juga melibatkan teknologi modern, dan sifatnya yang terus-

menerus. Kesemuanya akan sangat bergantung dengan 

kecukupan sumber daya, akumulasi kapital, pertumbuhan 

jumlah penduduk dan kemajuan teknologi. Teori neo-klasik 

kurang memperhatikan peran institusi seperti pemerintah, 

sistem hukum, dan budaya dalam mendorong pertumbuhan 

ekonomi. 

5. Teori Keynesian 

Teori Keynesian (dalam kutipan Meiriza, dkk, 2024), 

berfokus pada seluruh jumlah aktivitas ekonomi dan 

bagaimana hal itu mempengaruhi produksi, inflasi dan 
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kondisi kerja. Keynes mengatakan bahwa karena adanya 

kelakuan dalam berbagai sektor ekonomi, mekanisme pasar 

bebas tidak secara otomatis menciptakan stabilitas dan 

keseimbangan ekonomi. Oleh karena itu, untuk 

menciptakan stabilitas dan keseimbangan ekonomi, peran 

pemerintah secara aktif dibutuhkan yang mencakup fiskal 

dan moneter. teori Keynesian juga sering dikritik oleh para 

ekonom dari aliran monetaris dan sekolah klasik baru. 

Mereka berpendapat bahwa intervensi pemerintah dalam 

perekonomian justru dapat mengganggu mekanisme pasar 

yang efisien dan memperparah masalah ekonomi. 

 

2.1.2 Faktor-Faktor Pertumbuhan Ekonomi 

Beberapa faktor penentu pertumbuhan ekonomi bersifat 

dinamis dan dapat berpengaruh besar terhadap pertumbuhan 

aktivitas perekonomian dan meningkatkan taraf hidup masyarakat. 

Namun, secara keseluruhan, faktor-faktor ini memberikan pengaruh 

yang signifikan terhadap perkembangan aktivitas perekonomian 

dan dapat berpengaruh atau tidak tergantung pada kondisi 

perekonomian yang berbeda (Prawoto, 2019). Faktor-faktor ini 

dibagi menjadi empat kategori: 

1. Faktor sumber daya alam 

Kekayaan alam tidak sama untuk setiap negara. 

Kekayaan alam itu dapat meningkatkan output produksi 

dan meningkatkan hasil produksi yang diperdagangkan 
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ke luar negeri, atau ekspor. Selama tahap awal 

pembangunan, banyak orang akan menghadapi kesulitan 

untuk mencapai perekonomian yang optimal dan hanya 

dapat bergantung pada kegiatan ekonomi di sektor 

pertanian dan pertambangan (Prawoto, 2022). 

2. Faktor sumber daya manusia 

Keuntungan yang diperoleh jika jumlah penduduk 

tersebut dapat diserap sebagai tenaga kerja dan 

pelatihan pendidikan, yang memungkinkan peningkatan 

kapasitas produksi dan eksplorasi sektor perekonomian 

yang lebih produktif. Jumlah penduduk menjadi 

ancaman maka akan terjadi peningkatan pengagguran, 

kemiskinan dan akan terjadi banyak masalah sosial 

lainnya yang terjadi di tengah masyarakat (Prawoto, 

2022). 

3. Faktor Akumulasi kapital dan penerapan teknologi  

Penggunaan teknologi modern sangat penting untuk 

mengeksplorasi sumber daya yang tidak diperbarui, hal 

ini dapat dicapai melalui penerapan teknologi modern 

dalam menunjang aktivitas perekonomian masyarakat 

karena tuntutan ekonomi saat ini jauh lebih berkembang 

dari tahun sebelumnya (Prawoto, 2022). 

4. Faktor sosial masyarakat 

Seberapa cepat pertumbuhan ekonomi terjadi 

dipengaruhi oleh kondisi sosial seseorang. Pemerintah 
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dapat melakukan hal ini dengan memberikan pendidikan 

kepada orang-orang dengan kondisi sosial yang masih 

tradisional, sehingga mereka dapat membuka mata dan 

memanfaatkan kemajuan teknologi (Prawoto, 2022). 

 

2.1.3 Strategi Pertumbuhan Ekonomi 

1. Industrialisasi versus pembangunan pertanian 

Pemerintah menghadapi dilema antara mengembangkan 

industrialisasi dan meningkatkan sektor pertanian. Investasi 

dalam pertanian tidak hanya berfokus pada petani dan lahan 

pertanian; pemerintah juga dapat membangun fasilitas 

pengairan dan saluran, irigasi, dan pengembangan teknologi 

pertanian, dengan tujuan meningkatkan produktivitas hasil 

pertanian. Namun, investasi dalam pembangunan pertanian 

saja tidak cukup karena masalah selanjutnya adalah petani 

tidak memiliki cara untuk memasarkan hasil pertanian 

mereka. Industrialisasi dapat diintegrasikan untuk 

mengelola hasil pertanian para petani menjadi bahan jadi 

yang memiliki nilai jual. Negara maju dengan sektor 

pertanian yang cukup besar, seperti Australia, Jepang, dan 

Belanda, telah banyak mengintegrasikan kebijakan 

industrialisasi dan pertanian (Prawoto, 2022). 
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2. Strategi impor versus promosi ekspor 

Suatu negara yang merupakan negara agraris namun masih 

mengimpor hasil pertanian dari Negra lain. Bukan berarti 

impor merupakan hal yang tidak boleh dilakukan, impor 

tetap dibutuhkan jika suatu negara tidak mempunyai 

keunggulan komparatif terhadap Negara pengekspor dalam 

artian, negara A jika memproduksi barang X membutuhkan 

biaya lebih besar, sehingga impor akan mengurangi beban 

biaya tersebut. Terdapat langka yang telah dikemukakan 

sebelumnya, bahwa integritasi kebijakan industrialisasi dan 

pertanian dapat memberikan keuntungan yang besar, 

melalui hasil pertanian diolah lewat industry untuk barang 

jadi. Sehingga output tersebut harus memiliki kualitas untuk 

dapat bersaing dengan negara lain. Sehingga harapan 

integrasi kebijakan tersebut dapat menekan impor dan terus 

mempromosikan ekspor dengan output yang berkualitas dan 

dapat bersaing (Prawoto, 2022). 

 

2.1.4 PDRB (Produk Domestik Regional Bruto) 

Menggambarkan tingkat perekonomian suatu wilayah, baik 

barang dan jasa yang diproduksi oleh rumah tangga, perusahaan 

swasta, maupun pemerintah di suatu wilayah selama periode waktu 

tertentu. PDRB mencatat (nota) semua hasil produksi barang dan 

jasa yang dihasilkan oleh wilayah tersebut, sehingga PDRB dapat 

digunakan secara tidak langsung untuk mengukur pertumbuhan 
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ekonomi di suatu wilayah. PDRB atas dasar harga berlaku dapat 

digunakan untuk melihat pergeseran struktur ekonomi, sedangkan 

PDRB atas dasar harga konstan dapat digunakan untuk mengetahui 

pertumbuhan ekonomi dari suatu negara. PDRB atas dasar harga 

berlaku menunjukkan nilai tambah barang dan jasa yang dihitung 

menggunakan harga yang berlaku pada setiap tahun. Tiga metode 

umum untuk menghitung nilai PRDB adalah: 

1. Pendekatan Produksi 

Menurut pendekatan produksi, PDRB adalah total nilai 

tambah barang dan jasa yang dibuat oleh berbagai fasilitas 

produksi di suatu wilayah, daerah, atau region dalam jangka 

waktu tertentu, biasanya satu tahun. Dalam penyajiannya, 

unit produksi tersebut dikelompokkan menjadi 17 kategori 

lapangan usaha: 1. Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan; 2. 

Pertambangan dan Penggalian; 3. Industri Pengolahan; 4. 

Pengadaan Listrik dan Gas; 5. Pengadaan Air, Pengolahan 

Sampah, Limbah, dan Daur Ulang; 6. Konstruksi; 7. 

Perdagangan besar dan eceran; Reparasi Mobil dan Sepeda 

Motor; 8. Transportasi dan Pergudangan; 9. Penyediaan 

Akomodasi dan Makan Minum; 10. Informasi dan 

Komunikasi; 11. JasaKeuangan danAsuransi 12. Real Estat, 

13. Jasa Perusahaan, 14. Administrasi Pemerintahan, 

Pertahanan dan Jaminan Sosial Wajib, 15. Jasa Pendidikan, 

16. Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial, 17. Jasa lainnya. 
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Setiap kategori lapangan usaha tersebut dirinci lagi menjadi 

sub-sub kategori lapangan usaha.  

2. Pendekatan Pendapatan 

Menurut pendekatan ini, PDRB adalah jumlah balas jasa 

yang diterima oleh faktor-faktor produksi yang ikut serta 

dalam proses produksi di suatu wilayah dalam jangka waktu 

tertentu, biasanya satu tahun. Upah dan gaji, sewa tanah, 

bunga modal, dan keuntungan adalah balas jasa faktor 

produksi yang dimaksud sebelum dipotong pajak 

penghasilan dan pajak langsung lainnya.PDRB dalam arti 

ini juga mencakup penyusutan dan pajak tidak langsung 

neto, yaitu pajak atas produksi dan impor yang dikurangi 

subsidi. 

3. Pendekatan Pengeluaran 

Menurut pendekatan pengeluaran, PDRB terdiri dari semua 

elemen permintaan akhir, yaitu: (1) pengeluaran konsumsi 

akhir rumah tangga; (2) pengeluaran lembaga nonprofit 

rumah tangga; (3) pengeluaran pemerintah; (4) 

pembentukan modal tetap domestik bruto; (5) perubahan 

inventori; dan (6) ekspor neto, yaitu ekspor dikurangi 

impor. 

Metode ketiga konsep pendekatan diatas akan menghasilkan 

angka yang sama. Oleh karena itu, jumlah pengeluaran untuk 

faktor-faktor produksi harus sama dengan jumlah barang dan jasa 

akhir yang dihasilkan, dan jumlah pendapatan harus sama. Karena 
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sudah mencakup pajak tidak langsung neto, PDRB yang dihasilkan 

dengan cara ini disebut PDRB atas dasar harga pasar. 

 

2.2 Pengangguran 

Pengainggurain aidailaih sailaih saitu gaingguain ekonomi yaing 

saingait memengairuhi pertumbuhain ekonomi. Pengainggurain 

menyebaibkain seseoraing tidaik memiliki pendaipaitain dain aikhirnyai 

jaituh ke juraing kemiskinain. Secairai umum, pemerintaih mengaitaisi 

pengainggurain dengain menciptaikain lebih bainyaik kesempaitain 

kerjai, baiik di sektor pemerintaih maiupun swaistai (Ishaik, 2017). 

Menurut sukirno (2021), seseoraing yaing telaih diklaisifikaisikain 

sebaigaii pengainggurain aidailaih seseoraing yaing secairai aiktif mencairi 

pekerjaiain dengain gaiji tertentu tetaipi tidaik daipait memperolehnyai. 

Paidai daisairnyai, pengainggurain berairti kehilaingain output (Lost 

Output) dain kesengsairaiain baigi oraing yaing tidaik bekerjai (Humain 

Misery). Pengainggurain jugai menyebaibkain pemerintaih 

mengeluairkain lebih bainyaik uaing untuk membaiyair kompensaisi 

pengainggurain dain kesejaihteraiain. Pengeluairain aigregait rendaih 

aidailaih penyebaib utaimai pengainggurain, semaikin meningkait 

permintaiain, jumlaih bairaing dain jaisai yaing aikain diproduksi aikain 

ikut meningkait. Penggunaiain tenaigai kerjai aikain meningkait seiring 

dengain peningkaitain produksi, sehinggai aidai korelaisi kuait aintairai 

tingkait pendaipaitain naisionail yaing dicaipaii dain jumlaih tenaigai kerjai 

yaing digunaikain. Semaikin tinggi pendaipaitain naisionail, semaikin 
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bainyaik tenaigai kerjai yaing digunaikain dailaim perekonomiain 

(Sukirno, 2021).  

Pengainggurain di Indonesiai, yaing telaih mencaipaii puluhain 

jutai oraing, aidailaih maisailaih yaing mendesaik yaing hairus segerai 

diselesaiikain kairenai daimpaik pengainggurain aikain saingait berbaihaiyai 

baigi taitainain kehidupain sosiail, termaisuk berbaigaii kejaihaitain sosiail 

seperti pencuriain, penodongain, peraimpokain, pelaicurain, juail beli 

ainaik, ainaik jailainain, dain laiin-laiin (Ishaik, 2017). Pengainggurain 

aidailaih maisailaih utaimai yaing dihaidaipi di kebainyaikain negairai. 

Untuk mengaitaisinyai, beberaipai aihli ekonomi berpendaipait baihwai 

pemerintaih hairus meneraipkain kebijaikain ekonomi. Kebijaikain 

fiskail, moneter, dain segi penaiwairain aidailaih tigai bentuk kebijaikain 

yaing daipait diteraipkain oleh pemerintaih (Sukirno, 2021). 

Dairi penjelaisain diaitais daipait disimpulkain baihwai 

pengainggurain aidailaih sailaih saitu gaingguain ekonomi yaing memiliki 

daimpaik yaing signifikain terhaidaip pertumbuhain ekonomi. 

Kenyaitaiain ini tidaik hainyai diailaimi oleh negairai-negairai sedaing 

berkembaing tetaipi negairai-negairai yaing sudaih maiju jugai 

mengailaiminyai. Pengainggurain aikain membaihaiyaikain taitainain 

kehidupain sosiail, termaisuk berbaigaii kejaihaitain sosiail seperti 

pencuriain, penodongain, peraimpokain, pelaicurain, juail beli ainaik, 

ainaik jailainain, dain laiin-laiin. Konsumen yaing enggain berbelainjai 

daipait mengaikibaitkain penurunain ekonomi negairai, semaikin 

meningkait permintaiain, jumlaih bairaing dain jaisai yaing aikain 

diproduksi aikain ikut meningkait. Penggunaiain tenaigai kerjai aikain 
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meningkait seiring dengain peningkaitain produksi sehinggai aidai 

korelaisi kuait aintairai tingkait pendaipaitain naisionail yaing dicaipaii dain 

jumlaih tenaigai kerjai yaing digunaikain. 

 

2.2.1 Jenis-Jenis Pengangguran Berdasarkan Penyebabnya 

AIdai duai cairai untuk membaigi pengainggurain menjaidi 

kaitegori: berdaisairkain penyebaib pengainggurain aitaiu 

kairaikteristiknyai: 

1. Pengainggurain Normail AItaiu Friksionail  

AIpaibilai tingkait pengainggurain dailaim suaitu ekonomi 

mencaipaii duai aitaiu tigai persen dairi totail tenaigai kerjai, 

ekonomi tersebut diainggaip mencaipaii kesempaitain kerjai 

penuh. Kondisi ini dikenail sebaigaii pengainggurain 

normail aitaiu friksionail. Dailaim ekonomi yaing 

berkembaing pesait, tidaik aidai pengainggurain dain 

pekerjaiain mudaih ditemukain. Sebailiknyai, pengusaihai 

mengailaimi kesulitain untuk mendaipaitkain kairyaiwain 

bairu. Dailaim proses mencairi pekerjaiain bairu, merekai 

tetaip diainggaip pengainggur dain diklaisifikaisikain sebaigaii 

pengainggurain biaisai (Sukirno, 2021). Penaignggurain ini 

diaikibaitkain aidainyai kesulitain penyesuaiiain dailaim 

mencairi pekerjaiain dain lowongain pekerjaiain yaing 

tersediai. Sulitnyai penyesuaiiain yaing dimaiksud tidaik 

hainyai berbentuk waiktu yaing dibutuhkain naimun jugai 

prosedur pelaimairain dain seleksi, kairenai faiktor jairaik 
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aitaiu sedikitnyai mendaipaitkain informaisinyai. Ini jugai 

daipait terjaidi aikibait kuraingnyai faisilitais pencairi kerjai 

dimainai lowongain pekerjaiain justru beraidai dilokaisi yaing 

tidaik sesuaii dengain si pencairi pekerjaiain (Praiwoto, 

2022). 

2. Pengainggurain Siklikail  

Ekonomi tidaik selailu berkembaing secairai konsisten. 

AIdaikailainyai permintaiain aigregait lebih tinggi, dain ini 

mendorong pengusaihai menaiikain produksi. Lebih 

bainyaik pekerjai bairu digunaikain dain pengainggurain 

berkuraing. AIkain tetaipi paidai maisai laiinnyai permintaiain 

aigregait menurun dengain bainyaiknyai. Kemerosotain 

permintaiain aigregait ini mengaikibaitkain perusaihaiain-

perusaihaiain menguraingi pekerjai aitaiu menutup 

perusaihaiainnyai, maikai pengainggurain aikain bertaimbaih 

(Sukirno, 2021). 

3. Pengainggurain Strukturail  

Industri ini mengailaimi kemerosotain kairenai sailaih saitu 

aitaiu lebih dairi faiktor berikut: produk bairu yaing lebih 

baiik, kemaijuain teknologi menguraingi permintaiain 

produk tersebut, biaiyai pengeluairain yaing saingait tinggi 

sehinggai tidaik maimpu bersaiing, dain ekspor produksi 

industri yaing menurun kairenai persaiingain yaing lebih 

kuait dairi negairai laiin.  AIkibaitnyai, produksi industri 

aikain menurun, dain beberaipai pekerjai mungkin hairus 
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dihentikain dain menjaidi pengainggur (Sukirno, 2021). 

Penyebaib terjaidinyai pengainggurain strukturail kairenai 

terdaipait struktur ekonomi yaing mengailaimi ekonomi 

dain perlunyai aidai perubaihain dailaim keteraimpilain tenaigai 

kerjai yaing sesuaii dengain perusaihaiain butuhkain. 

Naimun, tenaigai kerjai tidaik daipait menyesuaiikain aidainyai 

perubaihain keteraimpilain bairu tersebut. Misailnyai 

aidainyai pergeserain ekonomi sektor pertainiain menjaidi 

sektor industry. Paidai sektor pertainiain aikain terjaidi 

penguraingain tenaigai kerjai, naimun paidai sektor industry 

aikain tejaidi peningkaitain kebutuhain tenaigai kerjai 

(Praiwoto, 2022). 

4. Pengainggurain Teknologi  

Pengainggurain teknologi aidailaih jenis pengainggurain di 

mainai penggunaiain mesin dain kemaijuain teknologi 

laiinnyai menggaintikain tenaigai mainusiai (Sukirno, 2021). 

 

2.2.2 Jenis-Jenis Pengangguran Berdasarkan cirinya 

Berdaisairkain kepaidai ciri pengainggurain yaing berlaiku, 

pengainggurain daipait pulai digolongkain sebaigaii berikut:  

1. Pengainggurain Terbukai  

Pengainggurain terbukai daipait terjaidi kairenai penurunain 

kegiaitain ekonomi, kemaijuain teknologi yaing 

menguraingi kebutuhain tenaigai kerjai, aitaiu staignaisi 

dailaim kemaijuain industri tertentu. Ini jugai daipait terjaidi 
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kairenai penurunain lowongain pekerjaiain dairi jumlaih 

tenaigai kerjai yaing terus meningkait (Sukirno, 2021). 

Pengainggurain ini baigiain dairi AIngkaitain kerjai yaing 

tidaik bekerjai aitaiu sedaing mencairi pekerjaiain (baiik baigi 

merekai yaing belum pernaih bekerjai saimai sekaili, 

maiupun yaing sudaih pernaih bekerjai), aitaiu sedaing 

mempersiaipkain suaitu usaihai, merekai yaing tidaik 

mencairi pekerjaiain kaireain meraisai tidaik mungkin untuk 

mendaipaitkain pekerjaiain dain merekai yaing sudaih 

memiliki pekerjaiain naimun belum memulaii bekerjai 

(Praiwoto, 2022). 

2. Pengainggurain Tersembunyi  

Pengainggurain jenis ini terutaimai terjaidi di bidaing 

pertainiain aitaiu jaisai. Di bainyaik negairai berkembaing, 

sering terlihait baihwai bisnis membutuhkain lebih bainyaik 

kairyaiwain dairipaidai yaing sebenairnyai diperlukain untuk 

beroperaisi dengain efisien. Kelebihain tenaigai kerjai ini 

diainggaip sebaigaii pengainggurain tersembunyi (Sukirno, 

2021). Merekai kelihaitainnyai bekerjai tetaipi upaih di 

baiwaih staindr normail yaing tidaik cukup untuk 

menghidupkain kebutuhain daisair keluairgainyai (Praiwoto, 

2022). 

3. Pengainggurain Bermusim  

Sektor pertainiain dain perikainain aidailaih yaing pailing 

bainyaik mengailaimi pengainggurain ini. AIpaibilai terdaipait 
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paidai cuaicai yaing tidaik mendukung maikai pairai penyaidaip 

kairet, nelaiyain dain pesaiwaih tidaik daipait melaikukain 

pekerjaiain laiin maikai merekai terpaiksai mengainggur. 

Pengainggurain seperti ini digolongkain sebaigaii 

pengainggurain bermusim (Sukirno, 2021). 

Pengainggurain ini bainyaik terjaidi di sektor pertainiain, 

saiait musim hujain pairai petaini bekerjai sebailiknyai saiait 

kemairaiu painais maitaihairi pairai petaini tidaik mengainggur 

dain menunggu musim kemairaiu terlewaiti, pairai petaini 

tersebut digolongkain sebaigaii pengainggur musimain. 

4. Setengaih Mengainggur  

Penghijraihain aitaiu migraisi dairi desai ke kotai saingait 

sering terjaidi di negairai berkembaing. AIkibaitnyai, tidaik 

semuai oraing yaing pindaih ke kotai daipait dengain mudaih 

mendaipaitkain pekerjaiain. Sebaigiain besair dairi merekai 

terpaiksai mengailaimi pengainggurain penuh waiktu. 

Pekerjai yaing memiliki waiktu kerjai seperti yaing 

disebutkain di aitais dikaitegorikain sebaigaii setengaih 

mengainggur (Sukirno, 2021). Pengainggurain yaing 

terjaidi dikairenaikain merekai bekerjai tidaik lebih dairi 35 

jaim per minggu dain bukain dailaim kesehairiainnyai. 

Pengainggurain ini bainyaik terjaidi di negairai miskin 

berkembaing, dikairenaikain Sebaigiain besair penduduknyai 

berpendidikain rendaih, sehinggai laipaingain kerjai yaing 
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aidai tidaik sesuaii kemaimpuain tenaigai kerjai yaing aidai 

(Praiwoto, 2022). 

 

2.2.3 Faktor-Faktor Pengangguran 

Menurut Sukirno (2021), Faiktor utaimai yaing menimbulkain 

pengainggurain aidailaih kekuraingain pengeluairain aigregait. Pairai 

pengusaihai memproduksi bairaing dain jaisai dengain maiksud untuk 

mencairi keuntungain. Keuntungain tersebut hainyai aikain daipait 

diperoleh aipaibilai pairai pengusaihai daipait menjuail bairaing yaing 

merekai produksikain. Semaikin besair permintaiain, semaikin bainyaik 

bairaing dain jaisai yaing aikain merekai wujudkain. Kenaiikain produksi 

yaing dilaikukain aikain menaimbaih penggunaiain tenaigai kerjai. Dengain 

demikiain, terdaipait perhubungain yaing erait di aintairai tingkait 

pendaipaitain ainsionail yaing dicaipaii dengain penggunaiain tenaigai 

kerjai yaing dilaikukain, semaikin tinggi pendaipaitain naisionail, 

semaikin bainyaik penggunaiain tenaigai kerjai dailaim perekonomiain. 

Faiktor-faiktor laiin yaing menimbulkain pengainggurain aidailaih 

sebaigaii berikut: 

1. Mengainggur kairenai ingin mencairi kerjai laiin yaing lebih 

baiik 

2. Pengusaihai menggunaikain perailaitain produksi modern yaing 

menguraingi penggunaiain tenaigai kerjai  

3. Ketidaiksesuaiiain di aintairai keteraimpilain pekerjai yaing 

sebenairnyai dengain ketraimpilain yaing diperlukain dailaim 

industry-industri 
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2.3 Perkebunain Kelaipai Saiwit 

Kelaipai saiwit merupaikain sailaih saitu komoditais perkebunain 

yaing memiliki perain straitegis dailaim pembaingunain ekonomi 

Indonesiai. Sebaigaii penghaisil kelaipai saiwit terbesair di duniai, 

industri kelaipai saiwit telaih menyediaikain laipaingain pekerjaiain 

sebesair 16 jutai tenaigai kerjai baiik secairai laingsung maiupun tidaik 

laingsung (Kemenko Perekonomiain, 2021). AIdai tigai jenis 

kepemilikain perkebunain kelaipai saiwit. Perkebunain kelaipai saiwit 

bisai dimiliki oleh swaistai, BUMN dain petaini kecil. Tidaik aidai 

perubaihain signifikain dailaim luais perkebunain kelaipai saiwit menurut 

staitus pengusaihaiain paidai taihun 2022. Seperti taihun sebelumnyai, 

perkebunain besair swaistai maisih mendominaisi 8,58 jutai hektair, 

aitaiu 56% dairi perkebunain kelaipai saiwit, diikuti oleh perkebunain 

raikyait dengain 6,21 jutai hektair, aitaiu 40,51%, dain perkebunain besair 

negairai dengain 0,55 jutai hektair, aitaiu 3,57% dairi totail perkebunain 

kelaipai saiwit (Kementain, 2022) lihait gaimbair dibaiwaih (Gaimbair 

2.1). 
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Gambar 2.1 

Grafik Jenis Kepemilikian Perkebunan Kelapa Sawit di 

Indonesia  

 
 Sumber: Kementain (2022) 

AIreai perkebunain kelaipai saiwit terletaik di 26 provinsi: 

Sumaiterai, Kailimaintain, Jaiwai Bairait, Bainten, Sulaiwesi Tengaih, 

Sulaiwesi Selaitain, Sulaiwesi Tenggairai, Sulaiwesi Bairait, Gorontailo, 

Mailuku, Mailuku Utairai, Paipuai, dain Paipuai Bairait. Dengain luais 2,87 

jutai hektair, aitaiu 18,70 persen dairi totail luais perkebunain kelaipai 

saiwit Indonesiai, Riaiu maisih menjaidi provinsi penghaisil kelaipai 

saiwit terbesair paidai taihun 2022. Provinsi Riaiu menghaisilkain 8,74 

jutai ton CPO dairi wilaiyaih tersebut (Kementain, 2022). 
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Gambar 2. 2  

Grafik Perkebunan Kelapa Sawit di Indonesia Per Provinsi 

Tahun 2022 (Ribuan Hektar) 

Sumber: BPS (2022) 

Berdaisairkain gaimbair 2.3 Luais perkebunain kelaipai saiwit 

berdaisairkain laind used dain produksi CPO paidai taihun 2018 

meningkait signifikain dibainding taihun-taihun sebelumnyai. 

Peningkaitain tersebut disebaibkain oleh peningkaitain caikupain 

aidministraitur perusaihaiain kelaipai saiwit, sehinggai luais aireail 

perkebunain kelaipai saiwit menjaidi 14,33 jutai hektair. Selainjutnyai 

paidai taihun 2019 saimpaii dengain 2022, luais aireail perkebunain 

kelaipai saiwit berdaisairkain laind used terus mengailaimi peningkaitain 

yaing haimpir staignain. Paidai taihun 2022 diperkiraikain luais aireail. 
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Gambar 2. 3  

Grafik Perkembangan Luas Areal Perkebunan Kelapa Sawit 

Indonesia Tahun 2018-2022 (Ribuain Hektair) 

 

Sumber: BPS (2022) 

 

2.4 Produksi Kelapa Sawit 

Produksi aidailaih proses mengubaih input menjaidi output 

sehinggai nilaii bairaing tersebut meningkait. Saingait penting untuk 

menentukain kombinaisi faiktor-faiktor produksi yaing digunaikain 

dailaim proses produksi aigair proses berjailain dengain efisien dain 

haisil yaing dihaisilkain optimail. Setiaip faiktor produksi yaing aidai 

dailaim perekonomiain dimiliki oleh seseoraing, yaing kemudiain 

menjuail faiktor-faiktor tersebut kepaidai pengusaihai sebaigaii 

kompensaisi aitais jaisai merekai (Sukirno, 2016). Menurut Mainkiw 

(2018), fungsi produksi aidailaih hubungain aintairai jumlaih input yaing 

digunaikain untuk membuait saitu produk dain jumlaih output produk 

tersebut. Kenaiikain output produksi yaing beraisail dairi unit input 
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taimbaihain disebut produk mairginail, sedaingkain penurunain produk 

mairginail aidailaih properti di mainai jumlaih input meningkait 

menunjukkain penurunain produk mairginail.  

Produksi minyak kelapa sawit merupakan hasil dari 

pengolahan buah kelapa sawit yang selanjutnya dapat dimanfaatkan 

dalam berbagai jenis pembuatan makanan, kosmetik dan biodiesel. 

Produksi pada dasarnya menunjukkan adanya hasil akhir yang 

diperoleh dari suatu aktifitas ekonomi dengan beberapa masukan 

berupa input. Penelitian Revania (2014) dalam kutipan Rafidah & 

Afrilla (2022), produksi minyak sawit di mana produksi minyak 

sawit sangat penting dalam kehidupan masyarakat karena minyak 

sawit termasuk kedalam konsumsi yang selalu di butuhkan. Dalam 

sektor pertanian peningkatan jumlah produksi dapat di dukung oleh 

adanya ketersediaan lahan, jumlah benih, jumlah pupuk obat hama, 

tenaga kerja dan lain-lain. Berikut perkembangan produksi minyak 

kelapa sawit di Indonesia pada tahun 2018 sampai 2023. 
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Gambar 2.4   

Graifik Perkembangan Produksi Minyak Kelapa Sawit di 

Indonesia Tahun 2018-2023 (Jutai Ton) 

 

Sumber: BPS (2023) 

Gaimbair 2.4 menunjukkain produksi minyaik kelaipai saiwit 

Indonesiai dairi taihun 2018 hinggai 2023 cenderung mengailaimi 

peningkaitain. Produksi kelaipai saiwit aidai taihun 2018 tercaitait 

sebesair 42,88 jutai ton dain mengailaimi lonjaikain paidai taihun 2019 

sebesair 47.12 ton. Paindemi Covid-19 yaing terjaidi sejaik aiwail taihun 

2020 diperkiraikain menyebaibkain penurunain produksi minyaik 

kelaipai saiwit. Taihun 2021 terjaidi penurunain sebesair 45.12 

dibainding taihun 2020 sebesair 45.74 jutai ton. Paidai taihun 2022 

mengailaimi peningkaitain menjaidi sebesair 46.81 dain terus 

meningkait sebesair 50.07 paidai taihun 2023. 
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Gambar 2.4  

Grafik Lima Provinsi Produsen Sawit Terbesar di Indonesia 

Tahun 2022 

Sumber: BPS (2022) 

Gaimbair 2.5 menggaimbairkain 5 provinsi penghaisil kelaipai 

saiwit terbesair di Indonesiai taihun 2022. Menurut Baidain Pusait 

Staitistik (2022), Riaiu merupaikain penghaisil kelaipai saiwit terbesair 

di Indonesiai yaing menghaisilkain 8.363,763 ribu ton minyaik saiwit. 

AIrtinyai Riaiu merupaikain penghaisil saiwit terbesair dain perkebunain 

saiwit terbesair di Indonesiai.  

 

2.5 Total Investasi 

Investaisi aidailaih suaitu kegiaitain menempaitkain dainai paidai 

saitu aitaiu lebih aiset untuk jaingkai waiktu tertentu dengain hairaipain 

mendaipaitkain penghaisilain dain/aitaiu meningkaitkain nilaii investaisi di 

maisai mendaitaing (PT. Prudentiail Life AIssuraince 2014, dailaim 
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kutipain Hidaiyaiti, 2017). Investaisi merupaikain suaitu usaihai 

penairikain dainai untuk dijaidikain sebaigaii penainaimain modail dairi 

usaihai bairu yaing aikain dijailainkain. Tingginyai investaisi berbainding 

lurus dengain produksi yaing jugai aikain semaikin meningkait 

(Sudirmain & AIlhudhori, 2018). Kaimairaiuddin memberikain 

pengertiain investaisi dailaim tigai airtiain, yaiitu:  

1. Investaisi yaiitu suaitu tindaikain untuk membeli saihaim, 

obligaisi aitaiu suairait penyertaiain laiinnyai.  

2. Investaisi merupaiain suaitu tindaikain untuk membeli bairaing-

bairaing modail.  

3. Investaisi aidailaih pemainfaiaitain dainai yaing tersediain untuk 

dipergunaikain dailaim produksi dengain pendaipaitain di maisai 

yaing aikain daitaing.  

Dalam definisi ini, investasi dikonstruksikan sebagai tindakan 

membeli saham, obligasi dan barang-barang modal. Hal ini erat 

kaitannya dengan pembelian saham pada pasal modal, padahal 

penanaman investasi tidak hanya dipasar modal saja, tetapi juga 

diberbagai bidang lainnya seperti di bidaing pariwisata, 

pertimbangan minyak dan gas bumi, pertanian, kehutanan dan lain 

sebagainya. Istilah Investasi sendiri berasal dari kata investire yang 

berarti memakai atau menggunakan. Investasi adalah memberikan 

sesuatu kepada orang lain untuk dikembangkan dan hasil dari 

sesuatu yang dikembangkan tersebut akan dibagi sesuai dengan 

yang diperjanjikan (Sudirmain & AIlhudhori, 2018). 
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2.5.1 Tujuain Investasi 

Menurut Dewi&Vijaiyai (2019), Untuk mencaipaii suaitu 

efektivitais dain efiensi dailaim keputusain maikai diperlukain 

ketegaisain aikain tujuain yaing dihairaipkain. Begitu pulai hailnyai dailaim 

bidaing investaisi kitai perlu menetaipkain tujuain yaing hendaik 

dicaipaii, yaiitu: 

1. Terciptaikain keberlainjutain (continuity) dailaim investaisi 

tersebut 

2. Terciptaikain profit yaing maiksimail aitaiu keuntungain 

yaing dihairaipkain (profit aictuail) 

3. Terciptaikainnyai kemaikmurain baigi pairai pemegaing 

saihaim 

4. Turut memberikain aindil baigi pembaingunain baingsai 

5. Menguraingi tekainain inflaisi 

6. Dorongain untuk menghemait paijaik 

 

2.5.2 Jenis Investasi 

Investaisi daipait didefinisikain sebaigaii penundaiain konsumsi 

sekairaing untuk dimaisukkain ke aiktivai produktif selaimai periode 

tertentu (Dewi&Vijaiyai, 2019). Berikut jenis dairi investaisi: 

1. Investaisi kekaiyaiain riil (reail property) 

Investaisi yaing dilaikukain paidai aisset yaing taimpaik secairai 

nyaitai seperti tainaih, bnaigunain dain yaing secairai permainen 

melekait paidai tainaih termaisuk aipairtemen, ruko, 

kondominium dain sebaigaiinyai. 
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2. Investaisi kekaiyaiain pribaidi yaing taimpaik ( taingible 

personail property) 

Investaisi yaing dilaikukain paidai bendai-bendai seperti emais, 

berliain, bairaing aintic dain termaisuk bendai-bendai seni 

seperti lukisain dain laiin-laiin. 

3. Investaisi keuaingain (finainsiail investment) 

Investaisi yaing dilaikukain paidai surait berhairgai baiik yaing 

aidai di paisair uaing (Money Mairket) seperti Deposito, SBI, 

SPBU maiupun surait berhairgai di paisair modail (caipitail 

mairket) seperti saihaim, obligaisi, dain berbaigaii bentuk surait 

berhairgai paisair modail laiinnyai. 

4. Investaisi komoditais (commodity investment) 

Investaisi yaing dilaikukain paidai komoditais dailaim airtiain 

bairaing seperti kopi, kelaipai saiwit dain laiin-laiin.investaisi 

paidai sektor ini disebut sebaigaii perdaigaingain berjaingkai.  

 

2.6 Index Pembangunan Manusia (IPM) 

Indeks Pembaingunain Mainusiai (IPM) merupaikain suaitu 

indeks komposit yaing mencaikup tigai bidaing pembaingunain 

mainusiai yaing mendaisair yaiitu usiai hidup, pengetaihuain, dain 

staindair hidup laiyaik. AIspek usiai hidup indikaitornyai aidailaih aingkai 

hairaipain hidup, aispek pengetaihuain indikaitornyai aidailaih hairaipain 

laimai sekolaih raitai-raitai laimai sekolaih, aispek staindair hidup laiyaik 

indikaitornyai aidailaih pengeluairain per kaipitai yaing disesuaiikain 

(BPS, 2018). Menurut Yunitaisairi (2007) (dailaim kutipain Utaimi, 
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2020) Indeks Pembaingunain Mainusiai merupaikain indeks komposit 

yaing digunaikain untuk mengukur pencaipaiiain raitai-raitai suaitu 

negairai dailaim tigai hail mendaisair pembaingunain mainusiai, yaiitu: 

laimai hidup, pendidikain, dain staindair hidup. Nilaii indeks IPM 

berkisair aintairai 0 -100. IPM mengukur pencaipaiiain keseluruhain 

dairi suaitu daieraih/negairai dailaim tigai dimensi daisair pembaingunain 

mainusiai, yaiitu laimainyai hidup, pengetaihuain dain suaitu staindair 

hidup yaing laiyaik. Ketigainyai diukur dengain aingkai hairaipain hidup, 

pencaipaiiain pendidikain, dain pengeluairain per kaipitai jikai IPM 

hainyai dilihait dairi pengeluairain per kaipitai saijai, berairti hainyai 

melihait kemaijuain staitus ekonomi suaitu daieraih/negairai berdaisairkain 

pendaipaitain per taihun sedaingkain aipaibilai melihait paidai sisi sosiail 

(pendidikain dain kesehaitain), maikai aikain daipait dimensi yaing jaiuh 

lebih beraigaim terkaiit dengain kuailitais hidup maisyairaikait. Secairai 

tidaik laingsung, IPM selailu berkorelaisi dengain kesejaihteraiain 

maisyairaikait. 

Komponen IPM yaiitu usiai hidup diukur dengain aingkai 

hairaipain hidup yaing dihitung menggunaikain metode tidaik laing- 

sung (metode Braiss, vairiain Trussel) ber- daisairkain vairiaibel raitai-

raitai ainaik laihir hidup dain raitai-raitai ainaik yaing maisih hidup. 

Komponen pengetaihuain diukur dengain aingkai melek huruf dain 

raitai-raitai laimai sekolaih yaing dihitung berdaisairkain daitai Susenais 

Kor. Sebaigaii caitaitain, UNDP dailaim publikaisi taihunain HDR sejaik 

1995 meng- gunaikain indikaitor pairtisipaisi sekolaih daisair, 

menengaih, dain tinggi sebaigaii penggainti raitai-raitai laimai sekolaih 
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kairenai sulitnyai memperoleh daitai raitai-raitai laimai sekolaih secairai 

globail ( Bhaikti, 2012). 

 

2.6.1 Faktor-Faktor Index Pembangunan Manusia (IPM) 

Taihun 2010, UNDP melaikukain penyempurnaiain kembaili 

dengain tetaip menggunaikain tigai dimensi yaing saimai yaiitu umur 

painjaing dain hidup sehait, pengetaihuain, sertai staindair hidup laiyaik 

naimun menggunaikain indikaitor yaing berbedai, yaiitu aingkai hairaipain 

hidup saiait laihir, raitai-raitai laimai sekolaih, hairaipain laimai sekolaih, dain 

Produk Naisionail Bruto (PNB) perkaipitai (Bhaikti, 2020). 

Berdaisairkain perhitungain dain rumus BPS dain UNDP menyaitaikain 

baihwai IPM ditentukain dain disusun oleh tigai komponen daisair, 

yaiitu:  

1. Laimainyai hidup, yaing diukur dengain hairaipain hidup paidai 

saiait laihir  

2. Tingkait pendidikain, diukur dengain kombinaisi aintairai aingkai 

melek hurup paidai penduduk dewaisai (dengain bobot 

sepertigai)  

3. Tingkait kehidupain yaing laiyaik, diukur dengain pengeluairain 

per kaipitai yaing telaih disesuaiikain (purchaising power 

pairity) aitaiu daiyai beli per kaipitai dailaim rupiaih. Indeks ini 

merupaikain raitai-raitai sederhainai dairi tigai komponen di aitais. 

Dailaim bentuk laiin daipait dituliskain dengain formulai sebaigaii 

berikut:  
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IPM = 
 

 
(indeks    + indeks    + indeks    )  

Dimainai:  

  = laimainyai hidup 

  = tingkait pendidikain  

  = tingkait kehidupain yaing laiyaik (daiyai beli) 

 

2.7 Lama Sekolah 

Raitai-raitai laimai sekolaih merupaikain indikaitor dairi sebuaih 

tingkait pendidikain maisyairaikait. Tingginyai raitai-raitai laimai sekolaih 

menunjukkain bainyaiknyai jumlaih taihun staindair dailaim menaimaitkain 

pendidikain seseoraing. Perhitungain indeks ini berdaisairkain duai 

indikaitor yaikni, Hairaipain Laimai Sekolaih (Expected Yeairs of 

Schooling) dain Raitai-Raitai Laimai Sekolaih (Meain Yeairs of 

Schooling). AIngkai Hairaipain Laimai Sekolaih daipait diairtikain sebaigaii 

hairaipain yaing maimpu ditempuh oleh ainaik. Raitai-raitai Laimai 

Sekolaih merupaikain jumlaih taihun belaijair penduduk usiai 15 taihun 

keaitais yaing telaih diselesaiikain dailaim pendidikain formail (tidaik 

termaisuk taihun yaing mengulaing) (AIsmaiwaini, dkk. 2021). 

Semaikin tinggi tingkait pendidikain seseoraing, maikai tingkait 

intelegensi dain keaihliain jugai aikain meningkait sehinggai aikain 

mendorong peningkaitain produktivitais seseoraing dain menjaidi sailaih 

saitu upaiyai dailaim membentuk pertumbuhain ekonomi (Rosmeli, 

dkk. 2021). 
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2.8 Keterkaitan Variabel 

2.8.1  Hubungan Luas Perkebunan Kelapa Sawit dengan 

Pertumbuhan Ekonomi  

Studi ini mengkaiji hubungain perkebunain kelaipai saiwit dain 

pembaingunain ekonomi. Sebaigaii negairai berkembaing, Indonesiai 

maisih bergaintung paidai sektor primer seperti pertainiain, perikainain 

dain kehutainain untuk mengembaingkain ekonominyai. Selaiin itu, 

sebaigaii negairai beriklim tropis, Indonesiai kaiyai aikain sumber daiyai 

ailaim seperti hutain hujain yaing luais dain tainaih yaing subur. Kelaipai 

saiwit menyumbaing devisai negairai sebesair US$ 35,79 miliair aitaiu 

Rp. 500 triliun. Kelaipai saiwit jugai menyumbaing 3,2 persen kepaidai 

produk domestic bruto (PDB) (BPDPKS, 2022). 

Dailaim penelitiain Meri Syaifitri & AIlfi Raihmi (2023), 

daimpaik perkebunain kelaipai saiwit meningkaitkain pendaipaitain petaini 

jugai memberikain kontribusi terhaidaip pendaipaitain aisli di daieraih 

Kaibupaiten Rokain Hilir. Hail ini membuait kaibupaiten Rokain Hilir 

Riaiu mengailaimi peningkaitain pembaingunain pertainiain perkebunain. 

Menurut Baidain Pusait Staitistik di taihun 2011 luais perkebunain 

kelaipai saiwit yaing diusaihaikain di kaibupaiten rokain Hilir paidai taihun 

2004  seluais  237.028 hai  meningkait  menjaidi  425.745 hai  paidai  

taihun  2012. 
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2.8.2  Hubungan Luas Perkebunan Kelapa Sawit dengan 

Pengangguran  

Sebaigaii penghaisil kelaipai saiwit terbesair di duniai, industri 

kelaipai saiwit telaih menyediaikain laipaingain pekerjaiain sebesair 16 

jutai tenaigai kerjai baiik secairai laingsung maiupun tidaik laingsung 

(Kemenko Perekonomiain, 2021). Kontribusi sosiail perkebunain   

maimpu   menciptaikain   laipaingain pekerjaiain, laipaingain berusaihai, 

meningkaitkain kesejaihteraiain, pendidikain petaini dain maisyairaikait 

disekitairnyai. Kelaipai     saiwit     maimpu     menciptaikain 

kesempaitain    dain    laipaingain    pekerjaiain    baigi maisyraikait baiik 

dailaim proses produksi kelaipai saiwit (Baikce, dkk, 2021). Tenaigai    

kerjai merupaikain sailaih saitu faiktor produksi penting dailaim  

kegiaitain  usaihai taini.  

 

2.8.3 Hubungain Jumlaih Produksi Kelaipai Saiwit dengain 

Pertumbuhain Ekonomi 

Dailaim penelitiain Mughniyaiti (2023), luais laihain kelaipai 

saiwit dain produksi perkebunain kelaipai saiwit di Kailimaintain Selaitain 

tumbuh sebesair 0,337% per taihun dairi 2018 hinggai 2020, dailaim 

tigai taihun teraikhir. AIrtinyai, paidai 2018 memiliki luais 564,632 

hektair dairi 542,420 hektair paidai 2020. Perubaihain ini disebaibkain 

oleh kenyaitaiain baihwai perkebunain kelaipai saiwit daipait 

menghaisilkain keuntungain yaing lebih tinggi dairipaidai bisnis 

pertainiain laiinnyai. Produksi kelaipai saiwit memberikain pengairuh 

positif terhaidaip PDRB di Kailimaintain Selaitain. 
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Peningkatan jumlah produksi kelapa sawit akan 

meningkatkan pendapatan petani  dan menaikkan  daya beli 

masyarakat pedesaan. Sehingga    secara    tidak    langsung    

peningkatan    daya    beli    akan meningkatkan  permintaan  

barang  yang  akan  merangsang  peningkatan  sektor industri   dan   

jasa,   hal   ini   memberikan   pengaruh   yang   sangat   besar   

dalam perekonomian. PDRB sendiri membutuhkan peran serta dari 

sektor-sektor tersebut (Feni & Marwan, 2023). 

 

2.8.4 Hubungain Jumlaih Produksi Kelaipai Saiwit dengain 

Pengainggurain 

Subsektor perkebunain terutaimai produksi kelaipai saiwit 

Indonesiai mempunyaii nilaii ekspor yaing saingait tinggi dain nilaiinyai 

terus meningkait dairi taihun ketaihun. Selaiin memberikain bainyaik 

daimpaik positif dailaim devisai negairai produksi kelaipai saiwit jugai 

memberikain kontribusi dailaim penyeraipain tenaigai kerjai. 

Pengusaihaiain kelaipai saiwit telaih maimpu meningkaitain pendaipaitain, 

menciptaikain laipaingain kerjai dain menguraingi kemiskinain di aintairai 

rumaih tainggai pertainiain dain nonpertainiain (Selfia Bintariningtyas 

& Aulia Hapsari Juwita, 2021).  

 

2.9 Keterkaitan Vairiabel Kontrol 

2.9.1 Hubungain Investaisi dengain Pertumbuhain Ekonomi 

Investaisi dain pertumbuhain ekonomi memiliki hubungain 

yaing erait. Sedaingkain investaisi bukain merupaikain poin utaimai 
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dailaim tulisain ini, kairenai merupaikain vairiaibel kontrol terhaidaip 

keduai vairiaibel dependen: PDRB dain pengainggurain. Dailaim 

penelitiain Rusmainai (2018), Haisil penelitiain ini sesuaii dengain teori 

Hairrod-Domair yaing menyaitaikain baihwai investaisi dailaim perailaitain 

modail tidaik hainyai meningkaitkain produksi tetaipi jugai 

meningkaitkain kesempaitain kerjai. Dengain terbentuknyai 

kesempaitain kerjai yaing lebih luais, maikai tingkait pendaipaitain 

maisyairaikait bertaimbaih dain berbaigaii maicaim kebutuhain raikyait 

terpenuhi. Oleh kairenai itu, daipait disimpulkain baihwai peningkaitain 

laiju investaisi merupaikain solusi utaimai untuk maisailaih yaing 

dihaidaipi oleh negairai berkembaing dain merupaikain kunci utaimai 

untuk pertumbuhain ekonomi.  

Lebih lainjut, penelitiain ini berpendaipait baihwai investaisi 

sektor pertainiain berdaimpaik signifikain paidai pengainggurain. 

Investaisi tidaik hainyai menciptaikain permintaiain tetaipi jugai 

memperbesair kaipaisitais produksi. AIrtinyai dengain semaikin besair 

kaipaisitais produksi maikai aikain membutuhkain tenaing kerjai yaing 

semaikin besair pulai. Dengain aisumsi full employment. Ini kairenai 

investaisi merupaikain penaimbaihain faiktor-faiktor produksi, yaing 

mainai sailaih saitu dairi faiktor produksi aidailaih tenaigai kerjai. dengain 

begitu perekonomiain secairai keseluruhain daipait menyeraip tenaigai 

kerjai yaing sebainyaik-bainyaiknyai, sehinggai pairtisipaisi aingkaitain 

kerjai aikain semaikin meningkait pulai. 
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2.9.2 Hubungan Index Pembangunan Manusia (IPM) dengain 

Pertumbuhan ekonomi 

Pertumbuhain ekonomi dain indeks pembaingunain mainusiai 

berkorelaisi. Berdaisairkain studi oleh Rainis et ail. (2000), kinerjai 

ekonomi memiliki korelaisi yaing tinggi dengain indeks 

pembaingunain mainusiai. Indeks pembaingunain mainusiai mengukur 

kesehaitain, pendidikain dain tairaif hidup. Naimun, mungkin di tingkait 

daieraih, hubungainnyai bisai berbedai. Kaijiain yaing menggunaikain 

tingkait wilaiyaih sebaigaii observaisi mengaitaikain baihwai infraistruktur 

(sebaigaii haisil dairi pertumbuhain ekonomi) memiliki korelaisi yaing 

signifikain terhaidaip indeks pembaingunain mainusiai (Kushairjainto 

dain Kim 2011). Naimun, haisil signifikainsi daipait ditemukain dailaim 

hubungain jailain dain indeks pembaingunain mainusiai, infraistruktur 

laiin seperti aiir dain listrik menunjukkain haisil yaing berbedai. Selaiin 

itu, penelitiain ini hainyai menggunaikain pulaiu Jaiwai sebaigaii saimpel, 

mungkin haisilnyai aikain berbedai kairenai pulaiu-pulaiu laiin di 

Indonesiai memiliki tingkait perkembaingain yaing berbedai 

 

2.9.3 Hubungan Lama Sekolah dengan Pengangguran 

Menurut Todairo (2000), di bainyaik negairai berkembaing, 

pendidikain diainggaip faiktor yaing pailing berperain untuk 

meningkaitkain pendaipaitain dain kehidupain yaing lebih baiik. 

Semaikin tinggi tingkait pendidikain penduduk, maikai semaikin tinggi 

pulai pendaipaitain yaing aikain diterimai di maisai mendaitaing.  
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Menurut Todairo (2000), pendidikain formail tidaik hainyai 

bertujuain untuk meningkaitkain pengetaihuain dain keteraimpilain 

kairyaiwain untuk tujuain pembaingunain. Pendidikain formail jugai 

daipait memberikain sikaip, nilaii, citai-citai, dain aispiraisi yaing 

berkaiitain dengain pembaingunain, baiik secairai laingsung maiupun 

tidaik laingsung. Pendidikain formail daipait dikaitaikain lebih maimpu 

menjaigai kuailitais maisyairaikait dengain sistem pendidikain seperti 

kurikulum yaing diaitur pemerintaih. Semaikin laimai maisyairaikait 

menempuh dain lulus pendidikain formail, semaikin besair 

kesempaitain merekai untuk bekerjai, sehinggai daipait menurunkain 

tingkait pengainggurain terbukai. 

 

2.10 Penelitian Terkait  

Tabel 2.1  

Penelitian Terkait 

No. 
Judul 

Penelitian 

Metode 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 
Persamaan Perbedaan 

1. The Impact 

of 

indonesia‟s 

Palm Oil 

Indusrty on 

Economic 

and 

Environme

ntal 

Performan

ce 

(Susanti, 

2019) 

 

Data panel Perkebunan  

kelapa  sawit 

memiliki 

korelasi yang 

tidak 

signifikan 

terhadap 

produk 

domestik 

regional bruto 

(PDRB) per 

kapita. 

Namun, 

produksi 

kelapa sawit 

berkorelasi 

negatif 

Variabel 

dependen: 

pertumbuhan 

ekonomi dan 

penganggura

n 

Variabel 

Independen : 

Perkebunan 

kelapa saiwit 

dain 

produksi 

kelaipai 

saiwit 

 

Variabel 

dependen : 

lingkungain 

hidup 
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No. 
Judul 

Penelitian 

Metode 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 
Persamaan Perbedaan 

terhadap 

produk 

domestik 

regional bruto 

(PDRB) per 

kapita. Selain 

itu, 

perkebunan 

kelapa sawit 

dan produksi 

kelapa sawit 

memiliki 

hubungan 

negatif dengan 

tingkat 

pengangguran.  

2. Pengaruh 

Input dan 

Produksi 

Sawit  

Terhadap 

PDRB 

Indonesia  

(Rezai 

Juanda, 

Intan 

Mutia, dan 

AIhmad 

Fauzul 

Hakim 

Hasibuan, 

2021) 

Data panel  Luas lahan 

kelapa sawit 

yang 

digunakan 

dalam 

penelitian ini 

berpengaruh 

positif dan 

tidak 

signifikan 

terhadap 

PDRB di 

Indonesia. 

Namun, 

Produksi 

kelapa sawit 

yang 

digunakan 

dalam 

penelitian ini 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap 

PDRB di 

Indonesia 

 

Vairiaibel 

dependen : 

Produk 

Domestik 

Regionail 

Bruto 

(PDRB) 

Dan tenaga 

kerja 

Vairiabel 

independent 

: 

Luas lahan 

dan produksi 

kelapa sawit 

 

Tahun 2021 
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No. 
Judul 

Penelitian 

Metode 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 
Persamaan Perbedaan 

3. Analisis 

Pengaruh 

Perkebuna

n Kelapa 

Sawit  

terhadap 

Perekonom

ian 

Masyaraka

t di 

Provinsi 

Sumatera 

Selatan 

Tahun 

2011 – 

2020 (Tara 

Feninda, 

Fitroh 

Adhillah, 

Aftoni 

Sutanto, 

2023) 

 

Data panel  Luas lahan 

berpengaruh 

secara positif 

dain signifikan 

terhadap 

Produk 

Domestik 

Regional 

Bruto 

(PDRB). 

Namun, 

produksi 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan  

terhadap 

Produk 

Domestik 

Regional 

Bruto (PDRB) 

Sub Sektor 

Perkebunan 

Kelapa Sawit 

di Provinsi 

Sumatera 

Selatan 

 

Variabel 

dependen : 

Produk 

Domestik 

Regional 

Bruto 

(PDRB) 

Variabel 

independent 

: tenaga 

kerja dan 

luas lahan 

dan produksi 

kelapa sawit 

 

Penelitian 

ini 

dilakukan di 

Provinsi 

Sumatera 

Selatan 

4. Analisis 

Pengaruh 

Luas 

Lahan, 

Tenaga 

Kerja, dan 

Ekspor 

Crude  

Pailm Oil 

(cpo) 

Terhadap 

Produk 

Domestik 

Regionail 

Bruto 

(PDRB)  

Data panel  Luas lahan 

memiliki 

pengaruh  

yang 

signifikan dan 

memiliki pola 

hubungan 

yang positif 

terhaidaip 

Produk 

Domestik 

Regional 

Bruto (PDRB) 

sub  

sektor 

perkebunain 

Variabel 

dependen : 

Produk 

Domestik 

Regional 

Bruto 

(PDRB) 

Variabel 

independent 

: tenaga 

kerja dan 

luais laihain 

kelapa sawit 

 

Variabel 

independen: 

ekpor CPO 

Penelitian 

ini 

dilakukain 

di Provinsi 

Riau 
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No. 
Judul 

Penelitian 

Metode 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 
Persamaan Perbedaan 

Sub Sektor 

Perkebuna

n Kelapa 

Sawit 

Kabupaten

/Kotadi 

Provinsi  

Riau 

Tahun 

2009-2015 

(Sulaiman 

Nur dan 

M. 

Pudjihrdjo, 

2019) 

 

kelapa sawit 

Kabupaten/Ko

ta di Provinsi 

Riaiu taihun 

2009-2015 

 

5. Pengairuh 

Luais 

Laihain 

dain 

Produksi 

CPO 

Terhaidaip 

Pertumbuh

ain Industri 

Kelaipai 

Saiwit 

Indonesiai 

Taihun 

2000-2020 

(AItikaih, 

Sumairyot

o, dain 

Dairwaiti 

Susilaistuti

, 2022) 

Daitai 

painel 

Pengairuh 

yaing 

signifikain 

dain  

prositif luas 

lahan terhadap 

pertumbuhan 

industri kelapa 

sawit. 

Sedangkan, 

produksi 

kelapa sawit 

memiliki 

pengaruh yang 

tidak 

signifikan dan 

negatif  

terhadap 

peningkatan 

pertumbuhan 

industri kelapa 

sai  wit 

Vairiaibel 

dependen : 

Produk 

Domestik 

Regiona l 

Bruto 

(PDRB) 

Variabel 

independent 

: 

Luas lahan 

kelapa sawit 

dan produksi 

kelapa sawit 

Penelitian 

ini 

dilaikukan 

di 6 provinsi 

penghasil 

kelapa sawit 

terbesar di 

Indonesia 

6. Perkemban

gan Luas 

Areal dan 

Produksi 

Sawit  

Analisis 

trend 

dan   

analisis   

regresi   

Luas areal 

lahan dan 

produksi 

kelapa sawit di 

Provinsi 

Variabel 

dependen : 

Produk 

Domestik 

Regionail 

Penelitian 

ini 

dilakukan di 

provinsi 

Bengkulu 
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No. 
Judul 

Penelitian 

Metode 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 
Persamaan Perbedaan 

serta 

Pengaruhn

ya  

terhadap 

PDRB 

Sub Sektor 

Perkebuna

n Provinsi 

Bengkulu 

(Rita Feni 

& Edy  

Marwan, 

2023) 

 

 

linier   

berganda 

 

Bengkulu 

secara 

bersama-sama 

berpengaruh  

terhadap    

PDRB sub  

sektor  

perkebunan  

berdasarkan  

harga berlaku  

Propinsi  

Bengkulu,  

tetapi secara  

parsial  

berpengaruh  

tidak 

signifikan  

terhadap    

PDRB sub  

sektor  

perkebunan 

berdasarkan 

harga berlaku 

Provinsi 

Bengkulu 

 

Bruto 

(PDRB) 

Vairiaibel 

independent 

: 

Luais laihain 

kelaipai 

saiwit 

dain 

produksi 

kelapa sawit 

7. Pengaruh 

Produksi 

Kelapa 

Sawit dan 

Nilai 

Ekspor 

Minyak 

Kelapa 

Sawit 

terhadap 

Produk 

Domestik 

Regional 

Bruto 

(PDRB) 

Sektor 

Pertanian 

Analisis 

data 

mengguna

kan regresi 

linier 

berganda 

Hasil 

penelitian ini 

menunjukkan 

bahwa 

produksi 

kelapa sawit 

dan nilai 

ekspor minyak 

kelapa sawit 

(crude palm 

oil) di Provinsi 

Kalimantan 

Selatan secara 

bersama-sama 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

Variabel 

dependen : 

Produk 

Domestik 

Regionail 

Bruto 

(PDRB) 

Variabel 

independent 

: 

produksi 

kelapa sawit 

Variabel 

independent 

: ekspor 

Penelitian 

ini 

dilakukan di 

provinsi 

Kalimantan 

Selatan 
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No. 
Judul 

Penelitian 

Metode 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 
Persamaan Perbedaan 

Provinsi 

Kalimanta

n Selatan 

(Nuraisyah 

Mughniyat

i & Chairul 

Sa‟roni, 

2023) 

terhadap 

PDRB sektor 

pertanian 

Provinsi 

Kalimantan 

Selatan. 

Sumber: Data Diolah (2023) 

 

2.11 Kerangka berpikir  

Keraingkai berpikir merupaikain sintesai tentaing hubungain 

aintair vairiaibel yaing disusun dairi berbaigaii teori yaing telaih di 

deskripikain. Berdaisairkain teori-teori yaing telaih dideskripsikain 

tersebut, selainjutnyai diainailisis secairai kritis dain sistemaitis, 

sehinggai menghaisilkain sintesai tentaing hubungain aintair vairiaibel 

yaing diteliti (Sugiyono, 2021). 
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2.12 Hipotesis 

Hipotesis merupaikain jaiwaibain sementairai terhaidaip rumusain 

maisailaih penelitiain, oleh kairenai itu rumusain maisailaih penelitiain 

biaisainyai disusun dailaim bentuk kailimait pertainyaiain (Sugiyono, 

2021). Hipotesis dailaim penelitiain ini aidailaih sebaigaii berikut: 

   : Luais perkebunain kelaipai saiwit berpengairuh terhaidaip 

pertumbuhain ekonomi di Indonesiai 

   :   Luais perkebunain kelaipai saiwit tidaik berpengairuh terhaidaip 

pertumbuhain ekonomi di Indonesiai 

Gambar 2. 5  

Skema Kerangka Berpikir 

Perkebunan 

Kelapa Sawit 

Produksi Kelapa 

Sawit 

IPM 

Pertumbuhan 

Ekonomi  

Pengangguran 

Investasi 

Lama Sekolah 

Variabel 

Independen 
Variabel 

Dependen 

Variabel 

Kontrol 
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   : Jumlaih produksi kelaipai saiwit berpengairuh terhaidaip 

pertumbuhain ekonomi di Indonesiai 

   :  Jumlaih produksi kelaipai saiwit tidaik berpengairuh terhaidaip 

pertumbuhain ekonomi di Indonesiai 

   : Luais perkebunain kelaipai saiwit berpengairuh terhaidaip 

pengainggurain di Indonesiai 

   :  Luais perkebunain kelaipai saiwit tidaik berpengairuh terhaidaip 

pengainggurain di Indonesiai 

   : Jumlaih produksi kelaipai saiwit berpengairuh terhaidaip 

pengainggurain di Indonesiai 

   :  Jumlaih produksi kelaipai saiwit tidaik berpengairuh terhaidaip 

pengainggurain di Indonesiai 

   :   Luais perkebunain kelaipai saiwit dain jumlaih produksi kelaipai 

saiwit berpengairuh terhaidaip pertumbuhain ekonomi di 

Indonesiai  

   :   Luais perkebunain kelaipai saiwit dain jumlaih produksi kelaipai 

saiwit tidaik berpengairuh terhaidaip pertumbuhain ekonomi di 

Indonesiai 

   :   Luais perkebunain kelaipai saiwit dain produksi kelaipai saiwit 

berpengairuh terhaidaip pengainggurain di Indonesiai 

   :   Luais perkebunain kelaipai saiwit dain produksi kelaipai saiwit 

tidaik berpengairuh terhaidaip pengainggurain di Indonesiai.  
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Penelitiain ini menggunaikain pendekaitain kuaintitaitif. 

Sugioyono (2021) mengaitaikain baihwai penelitiain kuaintitaitif aidailaih 

jenis penelitiain yaing berbaisis filsaifait positif dain digunaikain untuk 

mempelaijairi populaisi aitaiu saimpel tertentu. Pengaimbilain saimpel 

biaisainyai dilaikukain secairai raindom, dain pengumpulain daitai 

menggunaikain instrumen penelitiain, ainailisis daitai bersifait staitistik 

dengain tujuain untuk menguji hipotesis yaing telaih ditetaipkain. Studi 

ini mengeksploraisi hubungain aintairai vairiaibel yaing mempengairuhi 

pertumbuhain ekonomi Indonesiai dain pengainggurain di negairai 

tersebut. 

 

3.2 Sumber Data 

Daitai yaing digunaikain dailaim penelitiain ini aidailaih daitai 

sekunder yaiitu daitai tersebut sepenuhnyai telaih di kumpulkain oleh 

pihaik laiin. Menurut Sugiyono (2021), daitai sekunder merupaikain 

daitai yaing didaipaitkain secairai tidaik laingsung melailui publikaisi yaing 

telaih di olaih oleh pihaik laiin yaing memiliki wewenaing. Daitai dailaim 

penelitiain ini diaimbil dairi Daitai Produk Domestik Reginail Bruto 

(PDRB), daitai pengainggurain, daitai perkebunain kelaipai saiwit dain 

daitai produksi kelaipai saiwit di Indonesiai taihun 2018-2022 yaing 

bersumber dairi Baidain Pusait Staitistik (BPS) dain publikaisi laiinyai. 
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3.3 Populaisi dain Saimpel 

 Populaisi aidailaih wilaiyaih generailisaisi yaing terdiri aitais 

obyek/subyek yaing mempunyaii kuailitais dain kairaikteristik tertentu 

yaing ditetaipkain oleh peneliti untuk dipelaijairi dain kemudiain ditairik 

kesimpulain (Sugiyono, 2021). Populaisi dairi penelitiain ini aidailaih 

seluruh provinsi Indonesiai yaing meliputi populaisi PDRB, tingkait 

pengainggurain, luais laihain perkebunain kelaipai saiwit dain produksi 

kelaipai saiwit di Indonesiai. Saimpel paidai penelitiain ini 

menggunaikain daitai painel yaing merupaikain gaibungain dairi daitai time 

series dain cross section. Penelitiain ini memainfaiaitkain daitai cross 

section dairi 38 provinsi di Indonesiai dain daitai time series beraisail 

dairi taihun 2018–2023, yaing diperoleh dairi Baidain Pusait Staitistik 

(BPS). 

 

3.4 Variabel Penelitian 

3.4.1 Klasifikasi Variabel 

1. Vairiaibel Dependen (Y) 

Vairiaibel terikait merupaikain vairiaibel yaing dipengairuhi aitaiu 

menjaidi aikibait kairenai aidainyai vairiaibel bebais, vairiaibel 

dependen disebut sebaigaii vairaiibel indogen (Sugioyono, 

2021). Vairiaibel dependen yaing digunaikain dailaim penelitiain 

ini aidailaih Pertumbuhan Ekonomi dengan menggunakan 

alat ukur PDRB dain Pengainggurain. 
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2. Vairiaibel Independen (X) 

Vairiaibel bebais aidailaih merupaikain vairiaibel yaing 

mempengairuhi aitaiu yaing menjaidi sebaib perubaihain aitaiu 

timbulnyai vairiaibel dependen, vairiaibel independain disebut 

sebaigaii vairiaibel eksogen (Sugioyono, 2021). 

3. Vairiaibel Kontrol 

Vairiaibel kontrol aidailaih vairiaibel yaing dikendailikain aitaiu 

dibuait konstain sehinggai hubungain vairiaibel independen 

terhaidaip dependen tidaik dipengairuhi oleh faiktor luair yaing 

tidaik diteliti (Sugiyono, 2021). Vairiaibel kontrol paidai 

pertumbuhain ekonomi aidailaih investaisi dain Index 

Pembaingunain Mainusiai (IPM) sedaingkain, vairiaibel kontrol 

paidai pengainggurain aidailaih investaisi dain laimai sekolaih. 

 

3.4.2 Definisi Operaisional Variabel 

 

Tabel 3.1 

Definisi Operasional Variabel 
Vairiaibel Definisi Saituain 

Pertumbuhain Ekonomi (Y) Pertumbuhain ekonomi 

dailaim penelitiain ini dilihait 

dairi PDRB aitais daisair 
hairgai konstain menurut 

provinsi dairi taihun 2018-

2022 yaing besumber dairi 

Baidain Pusait Staitistik 

(BPS). 

Ribu 

Rupiah 

Pengainggurain (Y) Persentaise pengainggurain 

terhaidaip aingkaitain kerjai 

indeks berdaisairkain taihun 

Persen 
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Vairiaibel Definisi Saituain 

terbit 2018-2022 yaing 

bersumber dairi Baidain 

Pusait Staitistik (BPS). 

Perkebunain Kelaipai Saiwit  Luais perkebunain kelaipai 
saiwit per provinsi 

berdaisairkain taihun terbit 

2018-2022 bersumber dairi 

Baidain Pusait Staitistik 

(BPS). 

Hektar 

Produksi Kelaipai Saiwit Produksi minyaik kelaipai 

saiwit per provinsi yaing 

bersumber dairi Baidain 

Pusait Staitistik (BPS) dairi 
taihun 2018-2022. 

Juta Ton 

Index Pembaingunain 

Mainusiai (IPM) 

Indikaitor untuk mengukur 

peningkaitain kehidupain 

mainusiai, seperti umur 

painjaing dain kesehaitain, 

pengetaihuain dain staindair 
hidup bersumber dairi 

Baidain Pusait Staitistik 

(BPS) dairi taihun 2018-

2022. 

Persen 

Investaisi Jumlaih uaing yaing 

diinvestaisikain oleh investor 

aising dain investor domestik 

bersumber dairi Baidain 

Pusait Staitistik (BPS) dairi 

taihun 2018-2022. 

Milyar 

Taihun Sekolaih Laimainyai taihun sekolaih 

yaing dicaipaii bersumber 

dairi Baidain Pusait Staitistik 

(BPS) taihun terbit 2018-

2022. 

Tahun 
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3.5 Model Penelitian 

 Model penelitiain yaing digunaikain dailaim penelitiain ini 

aidailaih model ainailisis daitai painel. AInailisis daitai penelitiain ini 

dilaikukain dengain baintuain prograim Eviews 10. Daitai painel ini 

digunaikain untuk mengetaihui faiktor-faiktor yaing signifikain 

berdaisairkain pengaimaitain yaing berulaing-ulaing paidai suaitu objek 

dailaim waiktu yaing berbedai (Naidiyai dkk, 2021). Uji asumsi klasik 

tidak selalu diperlukan dalam analisis data panel karena data panel 

yang dapat meminimalkan bias yang kemungkinan besar muncul 

dalam hasil analisis, memberi lebih banyak informasi, variasi, dan 

degree of freedom (Gujarati 2012). Keunggulan-keunggulan data 

panel menyebabkan data panel mampu mendeteksi dan mengukur 

dampak dengan lebih baik dimana hal ini tidak bisa dilakukan 

dengan metode cross section maupun time series. Data panel 

memungkinkan mempelajari lebih kompleks mengenai prilaku 

yang ada dalam model sehingga pengujian data panel tidak 

memerlukan uji asumsi klasik (Gujarati 2012). 

Model daitai painel daipait dirumuskain sebaigaii berikut: 

Model 1 

PE= 𝛼 + 𝛽1PKSit + 𝛽2PSit + 𝜀it ………………………………………………. (3.1) 

                        Atau  

 𝛼 + 𝛽1PKSit + 𝛽2PSit + 𝛽3INSit + 𝛽4IPMit + 𝜀it ……………….. (3.2) 

 

Model 2 

P = 𝛼 + 𝛽1PKSit + 𝛽2PSit + 𝜀it ………………………………………………… (3.3) 
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                Atau  

 𝛼 + 𝛽1PKSit + 𝛽2PSit + 𝛽3INSit + 𝛽4RLSit + 𝜀it ……………….. (3.4) 

Keteraingain: 

P :  Tingkait pengainggurain regionail 

PE :  Produk domestik regionail bruto (PDRB) per kaipitai 

PKS : Luais laihain perkebunain kelaipai saiwit di tingkait 

regionail 

PS :  Totail produksi kelaipai saiwit di tingkait regionail 

INS  :  Investasi  

IPM  :  Indeks pembangunan manusia 

RLS :  Rata-rata lama sekolah 

𝛼 :  Konstaintai 

β1 dain  β2 :  Koefisien vairiaibel independent 

εit :  Error term 

β3dan β4 :  Koefisien vairiaibel kontrol 

 

3.6 Teknik Analisis Data 

3.6.1 Penentuan Model Estimaisi Data Panel 

Untuk mencaipaii tujuain penelitiain, laingkaih-laingkaih 

ainailisis yaing dilaikukain meliputi penggunaiain model 

Common Effect Model, Fixed Effect Model dain Raindom 

Effect Model (Agus Widarjono, 2018). 

1. Metode Pooled Leaist Squaire (Common Effects)  

Common Effects (CEM), yaiitu metode regresi yaing 

pailing sederhainai untuk mengestimaisi daitai painel yaing 

menggaibungkain daitai time series dengain daitai cross 

section tainpai memperhaitikain dimensi individu maiupun 

waiktu, Kairenai model ini menggunaikain kuaidrait terkecil 
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(pool test squaire) sehinggai bisai menggunaikain model 

Ordinairy Leaist Squaire (OLS). 

Bentuk persaimaiain model common effect aidailaih sebaigaii 

berikut:  

Yit  =                                 

Keteraingain: 

Yit : Vairiaibel dependen individu i periode ke t 

𝛼 : Konstaintai 

𝛽   : Koefisien regresi 

Xit : Vairiaibel bebais individu i periode ke t 

 i : Provinsi 

t   : Waiktu 

εit : Error term 

2. Metode Leaist Squaires Dummy Vairiaibel (Fixed Effects) 

Fixed Effects model percaiyai baihwai perbedaiain aintair 

individu daipait dikompensaisi oleh perbedaiain 

intersepnyai. Teknik vairiaible dummy digunaikain untuk 

mengestimaisi daitai painel model Fixed Effects untuk 

menunjukkain perbedaiain aintair objek meskipun 

memiliki koefisien regresor yaing saimai. Model yaing 

mengaisumsikain koefisien slope konstain tetaipi 

bervairiaisi dailaim intersep aintair ainggotai painel. 

Pendekaitain ini diformulaisi sebaigaii berikut: 

Yit  =                                 

Keteraingain: 

Yit : Vairiaibel dependen individu i periode ke t 

𝛼 : Konstaintai 
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𝛽   : Koefisien regresi 

Xit : Vairiaibel bebais individu i periode ke t 

D : Dummy vairiaibel 

εit : Error term 

3. Metode Generailized Leaist Squaire (Raindom Effects) 

Model raindom effect digunaikain Ketikai unobserved 

effect tidaik berkoleraisi dengain saitu aitaiu lebih vairiaibel 

bebais. Paidai model ini, error terms untuk setiaip vairiaibel 

mengaikomodaisi perbedaiain intersep. Keuntungain 

menggunaikain model ini (jugai dikenail sebaigaii Error 

Component Model (ECM) aidailaih maimpu 

menghilaingkain heterokedaistisitais. 

Persaimaiain model sebaigaii berikut: 

Yit =                            

Keteraingain: 

Yit : Vairiaibel dependen individu i periode ke t 

𝛼 : Konstaintai 

𝛽   : Koefisien regresi 

Xit : Vairiaibel bebais individu i periode ke t 

i : Provinsi 

t   : Waiktu 

εit : Error term 

 

3.7 Pemilihan Model Uji Terbaik 

                      Ketentuain pemilihain common effect, fixed effect dain 

raindom effect model di tentukain dengain uji chow, uji haiusmain dain 

uji laiugrainge multipler:     
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1. Uji Chow pengujiain ini untuk memilih Teknik estimaisi 

yaing lebih tepait paidai model common effect dengain 

fixed effect. Model dengain hipotesis sebaigaii berikut: 

H0: Common Effect Model  

H1: Fixed effect Model 

Jikai nilaii prob. > 0.05 (H0 diterima, H1 ditolak)  

Jikai nilaii prob. < 0.05 (H0 ditolaik, H1 diterima)  

2. Uji haiusmain  dengain tujuain untuk memilih aipaikaih 

yaing lebih tepait aintairai fixed effect model aitaiu raindom 

effect model dengain hipotesis sebaigaii berikut: 

H0 : Raindom Effect Model  

H1: fixed effect Model 

Jikai nilaii prob. > 0.05 (H0 diterima, H1 ditolaki)  

Jikai nilaii prob. < 0.05 (H0 ditolaik, H1 diterima)  

3. Uji Laigrainge Multiplier untuk memilih aintairai model 

common effect aitaiu raindom effect dengain hipotesis 

sebaigaii berikut: 

H0 : Common Effect Model  

H1: Raindom Effect Model 

Jikai nilaii prob. > 0.05  (H0 diterima, H1 ditolak)  

Jikai nilaii prob. <0.05 (H0 ditolaik, H1 diterima)  
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3.8 Pengujian Hipotesis 

         Dilaikukainnyai uji staitistik gunai memaihaimi keterkaiitain 

aintairai vairiaibel bebais dengain vairiaibel terikait. Terdaipait tigai uji 

yaing dilaikukain yaikni: 

 

3.8.1 Uji Parsial (Uji t) 

          Pairaimeter Individuail (Uji t) Uji t bergunai mengetaihui 

dain mengukur tingkait signifikainsi jugai daimpaik dairi maising-

maising vairiaibel bebais terhaidaip vairiaibel terikait dengain melaikukain 

perbaindingain aintairai t-hitung dain t-taibel (Ghozaili, 2018). Tingkait 

signifikainsinyai (𝛼 = 5 persen) dengain ketentuain pengaimbilain 

keputusain aipaibilai nilaii t-hitung > t-taibel, aitaiu probaibilitaisnyai 

<0.05 maikai menolaik H0. Ini berairti baihwai vairiaibel terikait secairai 

signifikain dipengairuhi oleh vairiaibel bebais secairai individuail, dain 

sebailiknyai. 

 

3.8.2 Uji Simultan (Uji F) 

        Menurut Ghozaili (2018), uji  F  bergunai  memaihaimi  

daimpaik  secairai bersaimai-saimai vairiaibel bebais secairai keseluruhain 

yaing digunaikain terhaidaip vairiaibel terikait. Cairainyai aidailaih dengain 

membaindingkain F-hitung dain F-taibel aitaiu melihait probaibilitaisnyai 

dengain tingkait signifikainsi (𝛼 = 5 persen). 
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3.8.3 Koefisien Determinasi (  ) Pengangguran  

 Koefisien determinasi (  ) untuk menjelaskna seberapa 

besar proporsi variasi variabel dependen dijelskan oleh variabel 

independen. Nilai koefisien determinasi     terletak antara 0 dan 1 

semakin angka mendekati 1 maka regresi mampu menjelaskan data 

aktualnya (Widarjono, 2018). 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Gambaran Umum Penelitian 

 Indonesiai merupaikain sailaih saitu negairai produsen dain 

eksportir minyaik kelaipai saiwit terbesair di duniai. Industri kelaipai 

saiwit telaih menjaidi tulaing punggung perekonomiain Indonesiai, 

terutaimai di wilaiyaih-wilaiyaih sentrai produksi. Luais perkebunain 

kelaipai saiwit di Indonesiai terus mengailaimi peningkaitain dairi taihun 

ke taihun, sejailain dengain tingginyai permintaiain globail terhaidaip 

minyaik kelaipai saiwit. Peningkaitain luais perkebunain kelaipai saiwit 

dain produksi minyaik kelaipai saiwit dihairaipkain daipait memberikain 

kontribusi yaing signifikain terhaidaip pertumbuhain ekonomi 

naisionail. Minyaik kelaipai saiwit merupaikain sailaih saitu komoditais 

aindailain ekspor Indonesiai yaing maimpu menghaisilkain devisai 

dailaim jumlaih besair. Selaiin itu, industri kelaipai saiwit jugai 

menyeraip bainyaik tenaigai kerjai, sehinggai dihairaipkain daipait 

membaintu menurunkain tingkait pengainggurain di Indonesiai. 

 Paidai penelitiain ini daitai yaing aikain digunaikain aidailaih daitai 

dairi tujuh vairiaibel, yaiitu Luais Perkebunain Kelaipai Saiwit, Produksi 

Minyaik Kelaipai Saiwit, pertumbuhain ekonomi indonesiai dain 

pengainggurain dengain vairiaibel kontrol investaisi, indeks 

pembaingunain mainusiai (ipm), laimai sekolaih. Pertumbuhain 

ekonomi aikain diukur dailaim PDRB di Indonesiai selaimai 5 taihun 

teraikhir dairi 2018 saimpaii 2022 yaing bersumber dairi Baidain Pusait 

Staitistik (BPS). 
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4.1.1 Pertumbuhan Ekonomi 

 Pertumbuhain ekonomi suaitu wilaiyaih daipait tercermin dairi 

kinerjai perekonomiainnyai. AIpaibilai perekonomiain daieraih tersebut 

menunjukkain tren positif, hail ini mengindikaisikain aidainyai 

peningkaitain dailaim berbaigaii aispek, seperti produktivitais, investaisi, 

laipaingain kerjai, pendaipaitain, dain kesejaihteraiain maisyairaikait. Lebih 

jaiuh laigi, pertumbuhain ekonomi yaing berkelainjutain jugai 

berpotensi memberikain kontribusi yaing baiik terhaidaip upaiyai 

pengentaisain kemiskinain, perbaiikain sektor pendidikain dain 

kesehaitain, sertai pengembaingain infraistruktur publik di wilaiyaih 

tersebut. Dengain demikiain, mengaimaiti dain mengainailisis daitai 

terkaiit pertumbuhain ekonomi daieraih menjaidi sailaih saitu cairai untuk 

memaihaimi progress pembaingunain di suaitu kaiwaisain. Berikut ini 

disaijikain daitai pertumbuhain PDRB provinsi di Indonesiai taihun 

2018-2022. 
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Gambar 4.1 

Pertumbuhan PDRB di Indonesia Menurut Provinsi tahun 

2018-2022 (Ribu Rupiah) 

Sumber: BPS (2023) 

4.1.2 Pengangguran  

 Pengainggurain aidailaih merekai yaing tidaik mempunyaii 

pekerjaiain aitaiu sedaing aiktif mencairi pekerjaiain. Kondisi ini terjaidi 

ketikai individu-individu yaing memenuhi kuailifikaisi dain memiliki 

keinginain untuk bekerjai, ternyaitai tidaik daipait mendaipaitkain 

pekerjaiain yaing sesuaii dengain hairaipain dain kemaimpuain merekai. 

Berbaigaii faiktor daipait menjaidi penyebaib, seperti ketidaikselairaisain 

aintairai keteraimpilain yaing dimiliki maisyairaikait dengain kebutuhain 

paisair kerjai, sertai iklim investaisi dain pertumbuhain ekonomi yaing 

kuraing kondusif. Pengainggurain ini tentu saijai daipait memberikain 

daimpaik negaitif yaing cukup luais, baiik baigi individu, keluairgai, 

maiupun maisyairaikait secairai keseluruhain. Situaisi ini daipait memicu 

instaibilitais ekonomi, memperburuk kesenjaingain sosiail, sertai 
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memunculkain berbaigaii maisailaih sosiail laiinnyai. Oleh kairenai itu, 

dibutuhkain upaiyai penaingainain yaing komprehensif dain sistemaitis 

untuk mengaitaisi isu pengainggurain ini. Berikut ini disaijikain daitai 

pengainggurain provinsi di Indonesiai taihun 2018-2022. 

Gambar 4.2  

Pengangguran di Indonesia Menurut Provinsi tahun 2018-2022  

(Persen) 

Sumber: BPS (2023) 

 

4.1.3 Luas Lahan Perkebunan Kelapa Sawit 

          Perkebunain kelaipai saiwit aidailaih suaitu aireail aitaiu laihain yaing 

digunaikain untuk budidaiyai tainaimain kelaipai saiwit secairai komersiail. 

Kelaipai saiwit merupaikain komoditais unggulain dain mempunyaii 

perain penting dailaim pembaingunain ekonomi dipresentaisikain oleh 

nilaii PDRB. Meningkaitnyai nilaii PDRB menaindaikain 

meningkaitnyai sektor-sektor. Sailaih saitunyai yaiitu sub sektor 

perkebunain. Peningkaitain produktivitais perkebunain aikain diikuti 

dengain peningkaitain pendaipaitain pekerjai di sektor perkebunain dain 
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meningkaitkain perluaisain laipaingain pekerjaiain dain daiyai beli 

maisyairaikait. kelaipai saiwit merupaikain sailaih saitu komoditais 

perkebunain yaing penting dain bernilaii ekonomi tinggi, aintairai laiin 

penghaisil devisai terbesair, lokomotif perekonomiain naisionail, 

kedaiulaitain energi, pendorong sektor ekonomi keraikyaitain, dain 

penyeraipain tenaigai kerjai. Secairai ekonomi, saiwit telaih berperain 

sebaigaii kontributor ekonomi utaimai wilaiyaih, Bainyaik wilaiyaih dain 

kotai berkembaing kairenai saiwit terutaimai di provinsi Riaiu, sertai 

sebaigiain wilaiyaih di pulaiu Kailimaintain, Sumaiterai dain Sulaiwesi. 

Berikut ini disaijikain daitai luais laihain perkebunain kelaipai saiwit 

menurut provinsi di Indonesiai taihun 2018-2022. 

Gambar 4.3  

Luas Lahan Perkebunan Kelapa Sawit di Indonesia Menurut 

Provinsi tahun 2018-2022 (Ha) 

 

Sumber: BPS (2023) 
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4.1.4 Produksi Minyak Kelapa Sawit  

 Produksi paidai daisairnyai menunjukkain aidainyai haisil aikhir 

yaing diperoleh dairi suaitu aiktifitais ekonomi dengain beberaipai 

maisukain berupai input. Produksi dailaim penelitiain ini yaiitu 

produksi minyaik saiwit. Produksi minyaik kelaipai saiwit merupaikain 

haisil dairi pengolaihain buaih kelaipai saiwit, yaing selainjutnyai daipait 

dimainfaiaitkain dailaim berbaigaii jenis pembuaitain maikainain, kosmetik 

dain biodiesel. Jumlaih minyaik kelaipai saiwit yaing diproduksi 

ditentukain oleh beberaipai faiktor utaimai. Faiktor pertaimai aidailaih luais 

aireai perkebunain kelaipai saiwit. Semaikin luais laihain perkebunain, 

semaikin bainyaik buaih kelaipai saiwit yaing daipait dipainen dain diolaih. 

Selainjutnyai, jumlaih tenaigai kerjai yaing tersediai untuk memainen 

buaih dain mengoperaisikain paibrik pengolaihain. Dain aidainyai 

kaipaisitais produksi paibrik-paibrik pengolaihain kelaipai saiwit yaing 

beroperaisi. Semaikin bainyaik paibrik dengain kaipaisitais memaidaii, 

semaikin besair jumlaih minyaik kelaipai saiwit yaing daipait dihaisilkain. 

Produksi minyaik kelaipai saiwit yaing optimail daipait memberikain 

kontribusi signifikain terhaidaip pendaipaitain dain kesejaihteraiain 

maisyairaikait. Berikut ini disaijikain daitai produksi minyaik kelaipai 

saiwit menurut provinsi di Indonesiai taihun 2018-2022. 
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Gambar 4.4  

Produksi Minyak Kelapa Sawit di Indonesia Menurut Provinsi 

Tahun  

2018-2022 (Jutai Ton) 

 

Sumber: BPS (2023) 

 

4.1.5 Investasi 

 Investaisi memiliki perain penting sebaigaii pembentuk 

laipaingain pekerjaiain. Dengain aidainyai investaisi aikain menaimbaih 

persediaiain bairaing modail, hail itu aikain berpengairuh paidai 

meningkaitnyai kaipaisitais produksi. Investaisi aidailaih suaitu kegiaitain 

penainaimain modail yaing dilaikukain oleh investor dailaim negeri 

maiupun luair negeri. Investaisi memiliki perainain penting dailaim 

menggeraikkain perekonomiain suaitu daieraih. Semaikin tinggi suaitu 

investaisi dihairaipkain output yaing dihaisilkain jugai aikain semaikin 
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meningkait. Output yaing tinggi naintinyai aikain menciptaikain 

laipaingain perkerjaiain bairu. Berikut ini disaijikain daitai Investaisi 

menurut provinsi di Indonesiai taihun 2018-2022. 

Gambar 4.5  

Investasi di Indonesia Menurut Provinsi tahun 2018-2022 

(Milyaran Rupiah) 

Sumber: BPS (2023) 

 

4.1.6 Indeks Pembangunan Manusia (IPM) 

 Indeks Pembaingunain Mainusiai (IPM) merupaikain indikaitor 

komposit tunggail yaing wailaiupun tidaik daipait mengukur semuai 

dimensi dairi pembaingunain mainusiai, tetaipi mengukur tigai dimensi 

pokok pembaingunain mainusiai yaing dinilaii maimpu mencerminkain 

kemaimpuain daisair (baisic caipaibilities) penduduk. Ketigai 

kemaimpuain daisair itu aidailaih umur painjaing dain sehait, 
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berpengetaihuain dain berketeraimpilain, sertai aikses terhaidaip sumber 

daiyai yaing dibutuhkain untuk mencaipaii staindair hidup laiyaik. 

Berikut ini disaijikain IPM menurut provinsi di Indonesiai taihun 

2018-2022. 

Gambar 4.6   

Indeks Pembangunan Manusia (IPM) di Indonesia Menurut 

Provinsi tahun 2018-2022 (Milyaran Rupiah) 

Sumber: BPS (2023) 

 

4.1.7 Rata-rata Lama Sekolah  

 Raitai-raitai laimai sekolaih aidailaih ukurain staitistik yaing 

menggaimbairkain beraipai laimai seseoraing menghaibiskain waiktu 

untuk menyelesaiikain tingkait pendidikain tertentu. Biaisainyai, raitai-

raitai laimai sekolaih dihitung dailaim taihun aitaiu taihun belaijair. Raitai-

raitai laimai sekolaih digunaikain untuk memaihaimi tingkait pendidikain 

dailaim suaitu populaisi, selaiin itu raitai-raitai laimai sekolaih jugai 

menjaidi indikaitor penting dailaim mengukur pertumbuhain suaitu 

daieraih kairenai daipait memberikain gaimbairain tentaing modail 
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mainusiai dain potensi ekonomi suaitu wilaiyaih. Berikut ini disaijikain 

raitai-raitai laimai sekolaih menurut provinsi di Indonesiai taihun 2018-

2022.  

 

Gambar 4.7  

Rata-Rata Lama Sekolah di Indonesia Menurut Provinsi tahun 

2018-2022 (Tahun) 

Sumber: BPS (2023) 

 

4.2 Analisis Penentuan Model Regresi Data Panel 

 Dailaim regresi daitai painel dilaikukain ainailisis untuk 

pendugaiain model aiwail dengain menggunaikain metode pemodelain 

daitai painel. Model dailaim ainailisis daitai painel aidai tigai jenis yaiitu 

Common Effect Model (CEM), Fixed Effect Model (FEM) dain 

Raindom Effect Model (REM). Paidai taihaip ini aikain dilaikukain 

pengujiain dengain ketigai model tersebut untuk memperoleh model 

regresi terbaiik. 

 

0
2
4
6
8

10
12

2018 2019 2020 2021 2022



 

81 

 

Tabel 4.1 

Hipotesis pada Uji Chow dan Uji Hausman 

Alat Penguji Hipotesis Ketentuan Keterangan 

Uji Chow    = Common 

Effect Model 

Jika p-value > 

α (0,05) maka 

   diterima 

Model yang 

digunakan 

adalah 

Common Effect 

Model 

   = Fixed 

Effect Model 

Jika p-value < 

α (0,05) maka 

   diterima 

Model yang 

digunakan 

adalah Fixed 

Effect Model 

 

 

Uji Hausman    = Random 

Effect Model 

Jika p-value < 

α (0,05) maka 

   diterima 

Model yang 

digunakan 

adalah Random 

Effect Model 
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Alat Penguji Hipotesis Ketentuan Keterangan 

   = Fixed 

Effect Model 

Jika p-value > 

α (0,05) maka 

   diterima 

 

 

Model yang 

digunakan 

adalah Fixed 

Effect Model 

 Pada penelitian ini menggunakan tiga jenis pendekatan 

untuk menganalisis pengaruh luas perkebunan kelapa sawit, 

produksi minyak kelapa sawit dan investasi, indeks pembangunan 

manusia (ipm), rata-rata lama sekolah sebagai variabel kontrol 

terhadap pertumbuhan ekonomi dan pengangguran di Indonesia. 

Selain itu dalam penelitian ini menggunakan 15 provinsi penghasil 

kelapa sawit terbesar di Indonesia . Pada regresi data panel terdapat 

tiga model yaitu fixed effect model, common effect model, dan 

random effect model. Fixed effect model adalah Model efek tetap 

pada data panel mengasumsikan bahwa koefisien slope masing-

masing variabel adalah konstan tetapi intersep berbeda-beda untuk 

setiap unit cross section. Untuk membedakan intersepnya dapat 

digunakan peubah dummy, sehingga model ini juga dikenal dengan 

model Least Square Dummy Variabel. Dari model regresi data 

panel dipililih model terbaik dengan menggunakan uji chow, uji 

hausman dan uji breusch-pagan (Raiz & Madany, 2022). Dalam 

penentuan model maka dilakukan pengujian model sebagai berikut: 
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Gambar 4.8  

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) pada Residual, 

Actual dan Fitted Line 

 

                  

      a. Common Effect Model                     b. Fixed Effect Model 

 

 

c. Random Effect Model 

 Uji Hausman di gunakan untuk menentukan model yang 

terbaik dalam regresi data panel, apa model terbaik yang dapat 

digunakan dalam hal ini merupakan common effect model atau 

fixed effect model. Apabila p-value lebih besar dari α (0,05) maka 

   diterima dengan model yang terbaik terpilih adalah common 

effect model. Sementara, apabila nilai p-value lebih kecil dari α 

(0,05) maka    menerima artinya fixed effect model menjadi 

terpilih lebih baik. 
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 Hasil pengujian regresi panel (Tabel 4.1) kedua pengujian 

dan hasil dari kedua variabel dependen yaitu pertumbuhan ekonomi 

dan pengangguran menunjukkan bahwa fixed effect model terpilih 

sebagai model terbaik dalam melakukan analisis data dipenelitian 

ini, karena hasil yang ditunjukkan dengan pengujian yang 

mencapai uji hausman dengan nilai p-value yang lebih kecil dari α 

= 0,000 < 0,05 maka, untuk pengujian selanjutnya menggunakan 

output fixed effect model, Karena model tersebut dipercaya dapat 

memberikan hasil prediksi antara pengaruh Luas Perkebunan 

Kelapa Sawit, Produksi Minyak Kelapa Sawit, Investasi dan Indeks 

Pembangunan Manusia (IPM) sebagai variabel kontrol terhadap 

pertumbuhan ekonomi dan Pengangguran dengan variabel kontrol 

Investasi dan Rata-rata Lama Sekolah. 

 Gambar 4.8 mendeskripsikan residual estimasi paling 

rendah terlihat oleh pendekatan Fixed effect model (Gambar 4.8b), 

menunjukkan bahwa fluktuasi garis hasil estimasi (fitted line) lebih 

mendekati data aktual (actual line). Maka, analisis grafik 

menghasilkan kesimpulan yang serupa dengan hasil uji chow dan 

uji hausman sebelumnya, yang menunjukkan bahwa pendekatan 

fixed effect model merupakan pendekatan terbaik dibandingkan 

kedua pendekatan lainnya. Selanjutnya penentuan model pada 

pengangguran maka dilakukan pengujian model sebagai berikut: 
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Gambar 4.9  

Pengangguran pada Residual, Actual dan Fitted Line 

        

       a. Common Effect Model                 b. Fixed Effect Model 

 

c. Random Effect Model 

 Pada Gambar 4.9 menunjukan residual estimasi paling 

rendah terlihat oleh pendekatan Fixed effect model (Gambar 4.9b), 

menunjukkan bahwa fluktuasi garis hasil estimasi (fitted line) lebih 

mendekati data aktual (actual line). Maka, analisis grafik 

menghasilkan kesimpulan yang serupa dengan hasil uji chow dan 

uji hausman sebelumnya, yang menunjukkan bahwa pendekatan 

fixed effect model merupakan pendekatan terbaik dibandingkan 

kedua pendekatan lainnya. 



 

86 

 

4.3 Regresi Data Panel 

4.3.1 Hasil Statistik Deskriptif Produk Domestik Regional 

Bruto (PDRB) 

Tabel 4. 2  

Statistik Deskriptif Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) 

 

Parameter 

Statistik 

 

Statistik Deskriptif 

Produk 

Domestik 

Regional 

Bruto 

(PDRB) 

Luas Lahan 

Perkebunann 

kelapa sawit  

Produksi 

Minyak 

Kelapa 

Sawit  

Invesatsi  Indeks 

Pembangunan 

Manusia  

(IPM) 

Mean  65534.95 929.8707 2957.405 10411.77 70.71453 

Median  54620.00 497.3000 1464.200  7699.100 71.26000 

Maximum 238917.0  2868.100  9984.300 43062.00 77.44000 

Minimum  29521.00 44.70000 91.00000 
104.6000 

60.06000 

 Std. Dev. 40226.10 810.3875 2784.338 
9214.662 

3.332671 

Obs 75 75 75 75 75 

Kofisien Korelasi 

LogPE 1.000  0.016  0.043  0.053 -0.114 

LogPKS 0.016  1.000  0.994  0.501  0.313 

LogPS  0.043  0.994  1.000  0.514  0.305 

LogINS 0.053  0.501  0.514  1.000  0.627 

LogIPM -0.114  0.313  0.305  0.627  1.000 

Sumber: Data Sekunder (Diolah) (2024) 
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4.3.2 Hasil Statistik Deskriptif Pengangguran 

Tabel 4. 3  

Statistik Deskriptif Pengangguran 

 

Parameter 

Statistik 

 

Statistik Deskriptif 

Pengangguran Luas Lahan 

Perkebunann 

kelapa sawit  

Produksi 

Minyak 

Kelapa 

Sawit  

Invesatsi  Rata-rata 

Lama 

Sekolah 

Mean   4.896400  929.8707  2957.405  10411.77  8.545733 

Median   4.670000  497.3000  1464.200  7699.100  8.610000 

Maximum  6.910000  2868.100  9984.300  43062.00  9.920000 

Minimum  2.830000  44.70000  91.00000  104.6000  6.520000 

 Std. Dev.  1.108399  810.3875  2784.338  9214.662  0.782102 

Obs 75 75 75       75 75 

Kofisien Korelasi 

LogP  1.000 -0.956 -0.955 -0.557 -0.249 

LogPKS -0.956  1.000  0.994  0.501  0.266 

LogPS -0.955  0.994  1.000  0.514  0.262 

LogINS -0.557  0.501  0.514  1.000  0.497 

LogRLS -0.249  0.266  0.262  0.497  1.000 

Sumber: Data Sekunder (Diolah) (2024) 
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4.3.3 Analisis Pengaruh Luas Lahan Perkebunan Kelapa 

Sawit, Produksi Minyak Kelapa Sawit terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi 

Tabel 4.4  

Hasil Regresi Data Panel Produk Domestik Regional Bruto 

(PDRB) 

Sumber: Data diolah dengan Eviews 10 (2024) 

 

 

 Endogenous Variabel : LogPE 

          Effect Specification of Panel Regression 

Common Effect Model Fixed Effect Model Random Effect Model 

Koefisien 

estimasi 

T stat P-

value 

Koefisien 

estimasi 

T stat P-

value 

Koefisien 

estimasi 

T stat P-

value 

C 

7.851 3.279 0.001 1.901 0.843 0.402 3.183 1.549 0.125 

LogPKS 

-0.317 -1.172 0.244 0.343 1.644 0.105 -0.230 

-

1.619 0.109 

LogPS 

0.289 1.174 0.244 0.523 4.500 0.000 0.407 3.703 0.000 

LogINS 

0.083 1.139 0.258 0.012 0.437 0.663 0.018 0.685 0.495 

LogIPM 

-1.875 -1.367 0.1760 0.103 0.082 0.934 0.449 0.397 0.692 

   

0.057 

  

0.963 

  

0.232 

  

Adjusted     

0.004 

  

0.951 

  

0.188 

  

F-stat  

1.076 

  

82.196 

  

5.287 

  

Prob (F-stat) 

0.374 

  

0.000 

  

0.000 

  

DW-stat 

0.061 

  

1.079 

  0.787   
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Tabel 4.5  

Hasil Uji Chow dan Uji Hausman pada Produk Domestik 

Regional Bruto (PDRB) 

Chow Test Hausman Test  

Effects 

Test 

Stat Prob. Test 

Summary  

Stat Prob. 

Cross 

section F 

 

99.324 

 

0.000 

Cross 

section 

random 

 

15.130 

 

0.004 

Cross 

section 

chi-

square 

 

 

243.868 

 

 

0.000 

   

Sumber: Data diolah dengan Eviews 10 (2024) 

 Pada estimasi regresi data panel di pertumbuhan ekonomi, 

model terbaik yang terpilih setelah melakukan uji chow dan uji 

hausman adalah fixed effect model (FEM). Secara statistik variabel, 

maka persamaannya adalah sebagai berikut. 

LOGPE = 1.901 + 0.343LOGPKS + 0.523LOGPS + 0.012LOGINS 

+0.103LOGIPM 

Keterangan: 

PE = Produk Domestik Bruto Regional Bruto (PDRB) 

PKS = Luas Lahan  Perkebunan Kelapa Sawit 

PS = Produksi Minyak Kelapa Sawit 



 

90 

 

INS = Investasi 

IPM = Indeks Pembangunan Manusia 

 Berdasarkan hasil estimasi untuk model regresi data panel 

fixed effect model, maka dihasilkan persamaan sebagai berikut: 

1. Nilai koefisien PDRB sebesar 1.901 artinya dengan asumsi 

semua variabel perkebunan kelapa sawit, produksi minyak 

kelapa sawit dengan variabel kontrol ialah investasi dan 

Indeks Pembangunan Manusia (IPM) tetap atau cateris 

paribus. 

2. Nilai koefisien perkebunan kelapa sawit sebesar 0.343 

bahwa setiap terjadi kenaikan 1 unit pada variabel 

independen yaitu perkebunan kelapa sawit, maka variabel 

dependen (output) yaitu pertumbuhan ekonomi akan 

meningkat sebesar 0.343 unit, dengan asumsi semua 

variabel lain tetap (ceteris paribus). 

3. Nilai koefisien produksi minyak kelapa sawit sebesar 0.523 

artinya setiap ada kenaikan variabel independen yaitu 

produksi minyak kelapa sawit sebesar 1 unit akan 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi sebesar 0.523 dengan 

asumsi variabel konstan atau cateris paribus. 

4. Nilai koefisien investasi sebesar 0.012 artinya setiap ada 

kenaikan variabel kontrol yaitu investasi sebesar 1 unit akan 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi sebesar 0.012 dengan 

asumsi variabel konstan atau cateris paribus. 
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5. Nilai koefisien Indeks Pembangunan Manusia (IPM) 

sebesar 0.103 artinya setiap ada kenaikan variabel kontrol 

yaitu IPM sebesar 1 unit akan meningkatkan pertumbuhan 

ekonomi sebesar 0.103 dengan asumsi variabel konstan atau 

cateris paribus. 

4.3.4 Analisis Pengaruh Luas Lahan Perkebunan Kelapa 

Sawit, Produksi Minyak Kelapa Sawit terhadap 

Pengangguran 

 
Tabel 4.6  

Hasil Regresi Data Panel Pengangguran 

Sumber: Data diolah dengan Eview 10 (2024) 

 

 Endogenous Variabel : LogP 

          Effect Specification of Panel Regression 

Common Effect Model Fixed Effect Model Random Effect Model 

Koefisien 

estimasi 

T stat P-

value 

Koefisien 

estimasi 

T stat P-

value 

Koefisien 

estimasi 

T stat P-

value 

C 1.168 15.948 0.000 1.746 10.272 0.000 1.430 13.477 0.000 

LogPKS -0.220 -5.771 0.000 -0.124 -2.570 0.012 -0.070 -2.495 0.015 

LogPS 0.033 0.956 0.341 -0.149 -5.494 0.000 -0.116 -4.727 0.000 

LogINS -0.030 -3.178 0.002 -0.001 -0.256 0.798 -0.004 -0.825 0.411 

LogRLS 0.134 1.495 0.139 -0.257 -1.806 0.0762 -0.175 -1.547 0.126 

   0.926   0.992   0.736   

Adjusted 

    0.922 

  

0.990 

  

0.721 

  

F-stat  221.502   412.224   48.902   

Prob (F-

stat) 0.000 

  

0.000 

  

0.000 

  

DW-stat 0.219   1.153   0.787   
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Tabel 4.7  

Hasil Uji Chow dan Uji Hausman pada Pengangguran 

Chow Test Hausman Test  

Effects 

Test 

Stat Prob. Test 

Summary  

Stat Prob. 

Cross 

section F 

35.100 

 

0.000 

Cross 

section 

random 

 

12.812 

 

0.012 

Cross 

section 

chi-

square 170.987 

 

 

0.000 

   

Sumber: Data diolah dengan Eviews 10 (2024) 

 Pada estimasi regresi data panel di pengangguran, model 

terbaik yang terpilih setelah melakukan uji chow dan uji hausman 

adalah fixed effect model (FEM). Secara statistik variabel, maka 

persamaannya adalah sebagai berikut. 

LOGP = 1.746 - 0.124LOGPKS - 0.149LOGPS - 0.001LOGINS  

-0.257LOGRLS 

Keterangan: 

P = Pengangguran 

PKS = Luas Perkebunan Perkebunan Kelapa Sawit 

PS = Produksi Minyak Kelapa Sawit 

INS = Investasi 
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RLS = Rata-rata Lama Sekolah 

 Berdasarkan hasil estimasi untuk model regresi data panel 

fixed effect model, maka dihasilkan persamaan sebagai berikut: 

1. Nilai koefisien pengangguran sebesar 1.746 artinya dengan 

asumsi semua variabel perkebunan kelapa sawit, produksi 

minyak kelapa sawit dengan variabel kontrol ialah investasi 

dan rata-rata lama sekolah tetap atau cateris paribus. 

2. Nilai koefisien perkebunan kelapa sawit sebesar -0.124, jika 

nilai variabel lain konstan dan variabel independen yaitu 

perkebunan kelapa sawit mengalami peningkatan 1 unit, 

maka variabel dependen yaitu pengangguran akan 

mengalami penurunan sebesar -0.124.  

3. Nilai koefisien produksi minyak kelapa sawit sebesar -0.149 

artinya setiap ada kenaikan variabel independen yaitu 

produksi minyak kelapa sawit sebesar 1 unit, maka variabel 

pengangguran akan mengalami penurunan sebesar -0.149 

dengan asumsi variabel kosntan atau cateris paribus. 

4. Nilai koefisien investasi sebesar -0.001 artinya setiap ada 

kenaikan variabel kontrol yaitu investasi sebesar 1 unit, 

maka variabel pengangguran akan mengalami penurunan 

sebesar -0.001 dengan asumsi variabel kosntan atau cateris 

paribus 

5. Nilai koefisien investasi sebesar -0.001 artinya setiap ada 

kenaikan variabel kontrol yaitu investasi sebesar 1 unit, 

maka variabel pengangguran akan mengalami penurunan 



 

94 

 

sebesar -0.001 dengan asumsi variabel kosntan atau cateris 

paribus 

6. Nilai koefisien rata-rata lama sekolah sebesar -0.257 artinya 

setiap ada kenaikan variabel kontrol yaitu rata-rata lama 

sekolah sebesar 1 unit, maka variabel pengangguran akan 

mengalami penurunan sebesar -0.257 dengan asumsi 

variabel kosntan atau cateris paribus. 

 

4.5 Uji Hipotesis 

4.5.1 Uji Parsial (Uji t) pada Pertumbuhan Ekonomi 

 Uji ini dilakukan untuk melihat pengaruh dari masing-

masing variabel independen yaitu luas lahan perkebunan kelapa 

sawit dan produksi minyak kelapa sawit terhadap variabel 

dependen yaitu pertumbuhan ekonomi. Berdasarkan Tabel 4.4 di 

atas dapat di ketahui besarnya pengaruh masing-masing variabel 

bebas secara parsial terhadap variabel terikat dapat di uraikan 

sebagai berikut: 

1. Pada variabel luas lahan perkebunan kelapa sawit di 

simbolkan dengan X1 memiliki nilai t-statistic, 1,644 < t-

tabel 1,665 dengan α (10%) atau 0,10 maka, nilai signifikan 

0,105 > 0,10 di mana    ditolak dan    diterima sehingga 

dapat disimpulkan bahwa luas lahan perkebunan kelapa 

sawit secara persial tidak berpengaruh terhadap 

pertumbuhan ekonomi. 
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2. Pada variabel produksi minyak kelapa sawit  di simbolkan 

dengan X2 memiliki  nilai t-statistic, 4,500 > t-tabel 1,665 

dengan α (10%) atau 0,10 maka nilai signifikan 0,000 < 

0,10 di mana    diterima dan    ditolak sehingga dapat 

disimpulkan bahwa produksi minyak kelapa sawit secara 

persial berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi. 

3. Pada variabel kontrol yaitu investasi di simbolkan X3 

memiliki nilai t-statistic, 0,437 < t-table1,665 dengan α 

(10%) atau 0,10 maka nilai signifikan 0,663 > 0,10 di mana 

   ditolak dan    diterima sehingga dapat di simpulkan 

bahwa investasi secara persial tidak berpengaruh terhadap 

pertumbuhan ekonomi. 

4. Pada variabel kontrol yaitu indeks Pembangunan Manusia 

(IPM) disimbolkan X4 memiliki nilai t-statistic 0,082 <  t-

table 1,665 dengan α (10%) atau 0,10 maka nilai signifikan 

0,934 > 0,10 di mana    ditolak dan    diterima artinya 

IPM secara persial tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan 

ekonomi. 

 

4.5.2 Uji Parsial (Uji t) pada Pengangguran 

 Analisis uji parsial (uji t) menunjukkan bahwa masing-

masing variabel independen, yaitu luas lahan perkebunan kelapa 

sawit dan produksi minyak kelapa sawit, berpengaruh secara 

individual dan signifikan terhadap variabel dependen yaitu 

pengangguran. Berdasarkan hasil analisis yang disajikan dalam 
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Tabel 4.6 dapat diuraikan pengaruh masing-masing variabel 

independen secara parsial terhadap variabel dependen sebagai 

berikut: 

1. Pada variabel luas lahan perkebunan kelapa sawit di 

simbolkan dengan X1 memiliki nilai t-statistic, 2,570 > t-

tabel 1,665 dengan α (10%) atau 0,10 maka, nilai signifikan 

0,012 < 0,10 di mana    diterima dan    ditolak artinya 

bahwa luas lahan perkebunan kelapa sawit secara persial 

berpengaruh terhadap pengangguran. 

2. Pada variabel produksi minyak kelapa sawit di simbolkan 

dengan X2 memiliki nilai t-statistic, 5,494 > t-tabel 1,665 

dengan α (10%) atau 0,10 maka, nilai signifikan 0,000 < 

0,10 di mana    diterima dan    ditolak artinya bahwa 

produksi minyak kelapa sawit secara persial berpengaruh 

terhadap pengangguran. 

3. Pada variabel kontrol pada invesatsi di simbolkan dengan 

X3 memiliki nilai t-statistic, 0.256 < t-tabel 1,665 dengan α 

(10%) atau 0,10 maka, nilai signifikan 0,798 < 0,10 di mana 

   ditolak dan    diterima artinya bahwa investasi secara 

persial tidak berpengaruh terhadap pengangguran. 

4. Pada variabel kontrol rata-rata lama sekolah di simbolkan 

dengan X5 memiliki nilai t-statistic, 1,806 > t-tabel 1,665 

dengan α (10%) atau 0,10 maka, nilai signifikan 0,0762 < 

0,10 di mana    diterima dan    ditolak artinya bahwa 
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rata-rata lama sekolah secara persial berpengaruh terhadap 

pengangguran. 

4.5.3 Uji Simultan (Uji F) pada Pertumbuhan ekonomi  

 Untuk mengetahui apakah model fixed effect pada data 

panel signifikan maka dilakukan uji hipotesis menggunakan uji F 

dengan mengasumsikan bahwa gangguan 𝜀i didistribusikan secara 

normal. Statistik uji yang digunakan untuk model dengan efek 

individu sama dengan untuk model dengan efek waktu (ningsih & 

wasik, 2020). Uji simultan (uji F) pada tabel 4.4 diatas maka dapat 

diketahui hasil nilai F statistic sebesar 82,196 > 1,862 F tabel dan 

nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,10 maka    diterima artinya 

bahwa luas perkebunan kelapa sawit, luas perkebunan kelapa sawit, 

investasi dan IPM simultan berpengaruh terhadap pertumbuhan 

ekonomi. 

 

4.5.4 Uji Simultan (Uji F) pada Pengangguran  

 Untuk mengetahui apakah model fixed effect pada data 

panel signifikan maka dilakukan uji hipotesis menggunakan uji F 

dengan mengasumsikan bahwa gangguan 𝜀i didistribusikan secara 

normal. Statistik uji yang digunakan untuk model dengan efek 

individu sama dengan untuk model dengan efek waktu (ningsih & 

wasik, 2020). Uji simultan (uji F) pada tabel 4.6 diatas maka dapat 

diketahui hasil nilai F statistic sebesar 412,224 > 1,862 F tabel dan 

nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,10 maka    diterima artinya 

bahwa luas perkebunan kelapa sawit, luas perkebunan kelapa sawit, 
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investasi dan rata-rata lama sekolah secara simultan berpengaruh 

terhadap pengangguran. 

 

4.5.5 Koefisien Determinasi (  ) pada Pertumbuhan Ekonomi 

 Koefisien determinasi (  ) untuk menjelaskna seberapa 

besar proporsi variasi variabel dependen dijelskan oleh variabel 

independen. Nilai koefisien determinasi     terletak antara 0 dan 1 

semakin angka mendekati 1 maka regresi mampu menjelaskan data 

aktualnya (Widarjono, 2018). Terlihat nilai Adjusted R-squared 

sebesar 0,951 atau 95,1% . Nilai koefisien determinasi tersebut 

menunjukkan variabel independen yang terdiri dari luas lahan 

perkebunan kelapa sawit, produksi minyak kelapa sawit, invesatsi 

dan IPM mampu menjelaskan pertumbuhan ekonomi dengan alat 

ukur PDRB sebesar 95,1% sedangkan sisanya yaitu 4,9% 

dijelaskan Oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian 

ini. 

 

4.5.5 Koefisien Determinasi (  ) Pengangguran  

 Koefisien determinasi (  ) untuk menjelaskna seberapa 

besar proporsi variasi variabel dependen dijelskan oleh variabel 

independen. Nilai koefisien determinasi     terletak antara 0 dan 1 

semakin angka mendekati 1 maka regresi mampu menjelaskan data 

aktualnya (Widarjono, 2018). Terlihat nilai Adjusted R-squared 

sebesar 0,990 atau 99%. Nilai koefisien determinasi tersebut 

menunjukkan variabel independen yang terdiri dari luas lahan 
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perkebunan kelapa sawit, produksi minyak kelapa sawit, invesatsi 

dan rata-rata lama sekolah mampu pengangguran sebesar 99%. 

 

4.6 Pembahasan  

4.6.1 Pengaruh Perkebunan Kelapa Sawit terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi 

 Hasil penelitian menunjukkan luas lahan perkebunan kelapa 

sawit tidak berpengaruh terhadap PDRB dengan nilai tidak 

signifikan 0,105 > lebih besar 0,10 dapat disimpulkan bahwa dalam 

penelitian ini luas lahan perkebunan kelapa sawit tidak berpengaruh 

secara signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia.  

 Meskipun perkebunan kelapa sawit merupakan salah satu 

sektor yang berkontribusi terhadap perekonomian nasional, bukti 

empiris menunjukkan bahwa luas lahan perkebunan kelapa sawit 

tidak berkorelasi secara langsung dengan pertumbuhan ekonomi 

suatu daerah atau negara.  Hal ini sejalan dengan temuan 

Dharmawan & Rahmadian (2021), yang dilakukan di Kalimantan 

Timur menemukan bahwa ekspansi perkebunan kelapa sawit tidak 

selalu membawa dampak positif terhadap ekonomi lokal. Meskipun 

ada peningkatan produksi dan pendapatan, ekspansi kelapa sawit 

memang mengubah struktur ekonomi pedesaan, tetapi perubahan 

ini tidak merata dan tergantung pada berbagai faktor seperti 

investasi dan dukungan pemerintah. Tanpa distribusi manfaat yang 

merata, ekspansi lahan mungkin tidak berdampak besar pada 

pertumbuhan ekonomi secara keseluruhan.  
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 Sementara itu ketergantungan petani kecil pada perusahaan 

besar untuk menjual TBS mereka juga berarti bahwa keuntungan 

ekonomi seringkali terkonsentrasi pada perusahaan besar, 

sementara petani kecil mungkin hanya mendapatkan sebagian kecil 

dari nilai tambah, yang membatasi kontribusi mereka terhadap 

pertumbuhan ekonomi. Selain itu, dalam jangka panjang, ekspansi 

lahan perkebunan kelapa sawit juga menimbulkan berbagai 

masalah sosial dan ekologis yang justru dapat menghambat 

pertumbuhan ekonomi berkelanjutan, seperti konflik agraria, 

deforestasi, dan hilangnya keanekaragaman hayati (Gaveau & 

Sheil, 2022). Dengan demikian, meskipun luas lahan perkebunan 

kelapa sawit dapat meningkatkan produksi secara fisik, dampaknya 

terhadap pertumbuhan ekonomi tidak selalu signifikan, terutama 

jika faktor-faktor sosial, ekonomi, dan lingkungan tidak dikelola 

dengan baik. Berbeda dengan penelitian dari Prasetyo (2022), 

mengatakan bahwa luas lahan perkebunan kelapa sawit tidak 

berpengaruh terhadap PDRB Sumatera Utara. 

 

4.6.2 Pengaruh Produksi Kelapa Sawit terhadap Pertumbuhan 

Ekonomi  

 Hasil penelitian menunjukkan produksi minyak kelapa 

sawit berpengaruh terhadap PDRB dengan nilai tidak signifikan 

0,000 < lebih kecil 0,10 dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian 

ini produksi minyak kelapa sawit berpengaruh secara signifikan 

terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia. 
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 Produksi minyak kelapa sawit berpengaruh signifikan 

terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia. Industri ini tidak hanya 

menyumbang secara langsung terhadap PDB nasional, tetapi juga 

menciptakan lapangan pekerjaan, meningkatkan pendapatan petani, 

dan berperan penting dalam ekspor. Sejalan dengan hasil temuan 

Mughniyati & saroni (2023), produksi kelapa sawit berpengaruh 

positif dan signifikansi pada PDRB sektor pertanian di wilayah 

Kalimantan Selatan hal itu didasarkan pada petani kelapa sawit 

yang lebih meningkatkan produksinya. 

 

4.6.3 Pengaruh Luas Lahan Perkebunan Kelapa Sawit 

terhadap Pengangguran 

 Hasil penelitian menunjukkan luas lahan perkebunan kelapa 

sawit berpengaruh terhadap pengangguran dengan nilai tidak 

signifikan 0,012 < lebih kecil 0,10 dapat disimpulkan bahwa dalam 

penelitian ini produksi minyak kelapa sawit berpengaruh secara 

signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia.

 Semakin luas lahan perkebunan, semakin banyak tenaga 

kerja yang dibutuhkan untuk menanam, merawat, dan memanen 

kelapa sawit. Hal ini bisa mengurangi angka pengangguran, 

terutama di daerah pedesaan, di mana lapangan kerja mungkin 

terbatas. Hal ini sejalan dengan penelitian Susanti (2019) yang 

menunjukan bahwa perkebunan kelapa sawit memiliki kontribusi 

terhadap penurunan angka pengangguran. Oleh karena itu, 
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perluasan perkebunan kelapa sawit telah berkontribusi dalam 

mengurangi kemiskinan melalui pengentasan pengangguran. 

 

4.6.4 Pengaruh Produksi Minyak Kelapa Sawit terhadap 

Pengangguran 

Hasil penelitian menunjukkan produksi minyak kelapa 

sawit berpengaruh terhadap pengangguran dengan nilai tidak 

signifikan 0,000 < lebih kecil 0,10 dapat disimpulkan bahwa dalam 

penelitian ini produksi minyak kelapa sawit berpengaruh secara 

signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesi. 

Peningkatan produksi minyak kelapa sawit akan 

meningkatkan permintaan atas tenaga kerja untuk menghasilkan 

output yang lebih besar. Permintaan tenaga kerja dalam industri 

kelapa sawit bersifat elastis, artinya perubahan output akan diikuti 

oleh perubahan jumlah tenaga kerja yang signifikan. Ketika 

produksi minyak kelapa sawit meningkat, perusahaan akan 

mempekerjakan lebih banyak pekerja untuk memenuhi kebutuhan 

produksi yang lebih tinggi. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian 

Yudi (2020) produksi kelapa sawit berpengaruh terhadap tenaga 

kerja di Kabupaten Labuhanbatu. Sumber daya manusia yang 

handal merupakan sumber daya yang dapat menghasilkan kinerja 

yang tinggi sesuai dengan tujuan organisasi. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan  

 Hasil penelitian yang telah dibahas sebelumnya, 

menganalisis perkebunan kelapa sawit yang diproksi dengan luas 

lahan perkebunan kelapa sawit dan produksi minyak kelapa sawit 

terhadap PDRB dan pengangguran selama kurun 5 tahun yaitu dari 

tahun 2018-2022 penulis dapat menarik beberrapa kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Perkebunan kelapa sawit tidak berpengaruh terhadap PDRB 

dengan variabel kontrol Indeks Pembangunan Manusia 

(IPM) dan investasi. Nilai koefisien regresi sebesar t hitung 

1,644 < t tabel 1,665 atau tidak signifikan sebesar 0,105 > 

0,10 . 

2. Produksi minyak kelapa sawit berpengaruh dan signifikan 

terhadap PDRB dengan variabel kontrol indeks 

Pembangunan Manusia (IPM) dan investasi. Nilai koefisien 

regresi sebesar t hitung 4,500 > 1,665 atau signifikan 0,000 

< 0,10. 

3. Perkebunan kelapa sawit berpengaruh dan signifikan 

terhadap pengangguran dengan variabel kontrol rata-rata 

lama sekolah dan investasi. Nilai koefisien regresi sebesar t 

hitung 2.570 > t tabel 1,665 atau signifikan 0,012 < 0,10. 
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4. Produksi minyak kelapa sawit berpengaruh dan signifikan 

terhadap pengangguran dengan variabel kontrol rata-rata 

lama sekolah dan investasi. Nilai koefisien regresi sebesar t 

hitung 5,494 > t tabel 1,665 atau signifikan 0,000 < 0,10. 

5. Perkebunan kelapa sawit dan produksi minyak kelapa sawit 

dengan penambahan variabel kontrol yaitu IPM dan 

investasi secara bersama-sama mampu mempengaruhi 

PDRB di Indonesia. Selama kurun waktu 5 tahun yaitu 

2018 sampai tahun 2022. Nilai t hitung sebesar 0,843 yang 

mana lebih kecil dari t tabel yaitu 1,665 atau tisdak 

signifikan sebesar 0,402 > 0,10. 

6. Perkebunan kelapa sawit dan produksi minyak kelapa sawit 

dengan penambahan variabel kontrol yaitu rata rata lama 

sekolah dan investasi secara bersama-sama mampu 

mempengaruhi pengangguran di Indonesia. Selama kurun 

waktu 5 tahun yaitu 2018 sampai tahun 2022. Nilai t hitung 

sebesar 10.272 yang mana lebih besar dari t tabel yaitu 

1,665 atau signifikan sebesar 0,000 > 0,10. 

 

5.2 Saran  

 Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, saran yang 

diberikan oleh peneliti sebagai berikut: 

1. Akademisi disarankan untuk mengembangkan 

metodologi penelitian yang lebih inovatif dan aplikatif 

dalam menganalisis dampak perkebunan kelapa sawit 
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terhadap ekonomi dan pengangguran. Metodologi yang 

tepat akan menghasilkan hasil penelitian yang lebih 

akurat dan dapat dijadikan referensi oleh para pembuat 

kebijakan. 

2. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan metode 

penelitian yang berbeda, seperti analisis kualitatif atau 

metode campuran, untuk mendapatkan pemahaman 

yang lebih komprehensif mengenai dampak luas lahan 

dan produksi kelapa sawit. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 Variabel Penelitian 

Provinsi Tahun LOGPKS LOGPS LOGINS LOGIPM LOGRLS LOGPE LOGP 

Aceh 2022 2.69 3.02 2.99 1.86 0.97 4.47 0.70 

Aceh 2021 2.69 3.05 3.56 1.86 0.97 4.49 0.69 

Aceh 2019 2.69 3.05 3.92 1.86 0.96 4.50 0.68 

Aceh 2020 2.68 3.02 3.90 1.86 0.97 4.54 0.68 

Aceh 2018 2.68 2.99 3.65 1.85 0.96 4.59 0.67 

Bengkulu 2019 2.49 3.02 3.69 1.85 0.94 4.71 0.76 

Bengkulu 2018 2.49 3.01 3.74 1.85 0.94 4.74 0.76 

Bengkulu 2021 2.51 3.03 3.73 1.86 0.95 4.74 0.76 

Bengkulu 2020 2.50 3.06 3.69 1.85 0.95 4.76 0.75 

Bengkulu 2022 2.62 3.14 3.84 1.86 0.95 4.80 0.73 

Jambi 2018 3.01 3.43 3.46 1.85 0.92 4.63 0.66 

Jambi 2019 3.01 3.46 3.65 1.85 0.93 4.64 0.66 

Jambi 2022 3.03 3.48 3.55 1.86 0.94 4.65 0.66 

Jambi 2020 3.03 3.41 3.79 1.85 0.93 4.66 0.66 

Jambi 2021 3.03 3.40 3.95 1.86 0.93 4.70 0.65 

Kalimatan Barat 2018 3.26 3.49 3.82 1.83 0.85 5.04 0.58 

Kalimatan Barat 2019 3.30 3.72 3.89 1.83 0.86 5.05 0.56 

Kalimatan Barat 2020 3.31 3.74 3.97 1.83 0.87 5.06 0.55 

Kalimatan  Barat 2022 3.33 3.77 4.03 1.84 0.88 5.11 0.53 

Kalimatan Barat 2021 3.32 3.71 3.97 1.83 0.87 5.18 0.53 

Kalimatan Selatan 2019 2.73 3.17 4.00 1.85 0.91 4.76 0.71 

 Kalimatan Selatan 2021 2.67 3.22 4.00 1.85 0.92 4.77 0.69 

Kalimatan Selatan 2020 2.70 3.19 3.63 1.86 0.92 4.78 0.67 

Kalimatan Selatan 2022 2.68 3.08 4.04 1.86 0.93 4.81 0.67 

Kalimatan Selatan 2018 2.71 3.13 4.09 1.85 0.90 4.88 0.66 

Kalimatan Tengah 2018 3.22 3.86 4.12 1.85 0.92 4.70 0.59 

Kalimatan Tengah 2021 3.28 3.88 3.93 1.85 0.94 4.73 0.57 
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Provinsi Tahun LOGPKS LOGPS LOGINS LOGIPM LOGRLS LOGPE LOGP 

Kalimatan Tengah 2019 3.31 3.89 3.57 1.85 0.93 4.73 0.57 

Kalimatan Tengah 2020 3.26 3.93 3.80 1.85 0.93 4.76 0.56 

Kalimatan Tengah 2022 3.34 3.92 3.82 1.86 0.94 4.83 0.52 

Kalimatan Timur 2019 3.16 3.58 4.41 1.88 0.99 4.53 0.63 

Kalimatan Timur 2020 3.10 3.60 4.34 1.88 0.99 4.56 0.63 

Kalimatan Timur 2021 3.12 3.58 4.41 1.89 0.99 4.56 0.62 

KalimatanTimur 2022 3.14 3.58 4.48 1.89 1.00 4.59 0.61 

Kalimatan Timur 2018 3.14 3.61 4.60 1.88 0.98 4.64 0.61 

Lampung 2021 2.30 2.69 4.09 1.84 0.91 4.59 0.79 

Lampung 2019 2.29 2.62 3.39 1.84 0.90 4.60 0.78 

Lampung 2020 2.29 2.59 3.85 1.84 0.91 4.61 0.77 

Lampung 2022 2.28 2.62 4.02 1.85 0.91 4.63 0.76 

Lampung 2018 2.30 2.68 3.76 1.84 0.89 4.65 0.76 

Papua 2022 2.20 2.54 2.02 1.79 0.85 4.59 0.80 

Papua 2018 2.24 2.64 2.75 1.78 0.81 4.60 0.80 

Papua 2020 2.20 2.75 3.43 1.78 0.83 4.62 0.80 

Papua 2019 2.26 2.86 2.96 1.78 0.82 4.63 0.79 

Papua 2021 2.16 2.80 3.12 1.78 0.83 4.66 0.79 

Riau 2018 3.43 3.93 3.96 1.86 0.95 4.72 0.51 

Riau 2019 3.44 3.98 4.42 1.86 0.96 4.75 0.49 

Riau 2020 3.46 4.00 4.53 1.86 0.96 4.76 0.48 

Riau 2021 3.46 3.94 4.40 1.86 0.96 4.80 0.48 

Riau 2022 3.46 3.94 4.63 1.87 0.96 4.86 0.45 

Sulawesi Selatan 2020 1.69 2.02 3.52 1.86 0.92 4.61 0.84 

Sulawesi Selatan 2021 1.71 1.96 3.75 1.86 0.93 4.63 0.84 

Sulawesi Selatan 2018 1.65 2.00 3.96 1.85 0.90 4.64 0.84 

Sulawesi Selatan 2022 1.69 1.97 4.08 1.86 0.94 4.68 0.83 

Sulawesi Selatan 2019 1.70 2.09 3.88 1.86 0.92 4.78 0.82 

Sulawesi Tengah 2018 2.13 2.58 3.93 1.84 0.93 5.21 0.81 
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Provinsi Tahun LOGPKS LOGPS LOGINS LOGIPM LOGRLS LOGPE LOGP 

Sulawesi Tengah 2019 2.14 2.58 3.65 1.84 0.94 5.24 0.81 

Sulawesi Tengah 2021 2.16 2.57 3.72 1.84 0.95 5.26 0.80 

Sulawesi Tengah 2022 2.15 2.65 3.48 1.85 0.95 5.26 0.80 

Sulawesi Tengah 2020 2.15 2.64 3.58 1.84 0.95 5.38 0.80 

Sumatera Barat 2018 2.58 3.10 3.36 1.86 0.94 4.74 0.74 

Sumatera Barat 2019 2.58 3.10 3.48 1.86 0.95 4.79 0.74 

Sumatera Barat 2020 2.59 3.12 3.49 1.86 0.95 4.82 0.73 

Sumatera Barat 2021 2.63 3.13 3.62 1.86 0.96 4.91 0.71 

Sumatera Barat 2022 2.64 3.15 3.41 1.86 0.96 5.03 0.71 

Sumatera Selatan 2021 3.06 3.58 3.98 1.85 0.92 4.72 0.66 

Sumatera Selatan 2022 3.08 3.61 4.23 1.85 0.92 4.75 0.65 

Sumatera Selatan 2018 3.08 3.63 4.20 1.84 0.90 4.76 0.64 

Sumatera Selatan 2019 3.02 3.49 4.21 1.85 0.91 4.77 0.64 

Sumatera Selatan 2020 3.05 3.60 4.37 1.85 0.92 4.82 0.64 

Sumatera Utara 2021 3.19 3.76 3.92 1.86 0.98 4.67 0.63 

Sumatera Utara 2020 3.14 3.75 4.30 1.86 0.98 4.73 0.62 

Sumatera Utara 2022 3.12 3.76 4.26 1.86 0.99 4.75 0.61 

Sumatera Utara 2019 3.11 3.73 4.27 1.86 0.98 4.77 0.61 

Sumatera Utara 2018 3.14 3.70 4.36 1.85 0.97 4.80 0.61 
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Lampiran 2 Regresi Data Panel Common Effect pada 

Pertumbuhan Ekonomi 

Dependent Variable: LOGPE  

Method: Panel Least Squares  

Date: 08/23/24   Time: 00:34  

Sample: 2018 2022   

Periods included: 5   

Cross-sections included: 15  

Total panel (balanced) observations: 75 

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     C 7.851956 2.394329 3.279398 0.0016 

LOGPKS -0.317650 0.270867 -1.172719 0.2449 

LOGPS 0.289633 0.246675 1.174151 0.2443 

LOGINS 0.083810 0.073532 1.139768 0.2583 

LOGIPM -1.875369 1.371787 -1.367099 0.1760 

     
     R-squared 0.057954     Mean dependent var 4.763733 

Adjusted R-squared 0.004123     S.D. dependent var 0.195654 

S.E. of regression 0.195250     Akaike info criterion -0.364730 

Sum squared resid 2.668584     Schwarz criterion -0.210230 

Log likelihood 18.67736     Hannan-Quinn criter. -0.303040 

F-statistic 1.076594     Durbin-Watson stat 0.061734 

Prob(F-statistic) 0.374742    

     
     
     

 



 

114 

 

Lampiran 3 Regresi Data Panel Fixed Effect pada 

Pertumbuhan Ekonomi 

Dependent Variable: LOGPE  

Method: Panel Least Squares  

Date: 08/23/24   Time: 00:39  

Sample: 2018 2022   

Periods included: 5   

Cross-sections included: 15  

Total panel (balanced) observations: 75 

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     C 1.901924 2.253548 0.843969 0.4023 

LOGPKS 0.343085 0.208597 1.644727 0.1056 

LOGPS 0.523156 0.116256 4.500020 0.0000 

LOGINS 0.012071 0.027578 0.437702 0.6633 

LOGIPM 0.103103 1.248070 0.082610 0.9345 

     
      Effects Specification   

     
     Cross-section fixed (dummy variables) 

     
     R-squared 0.963531     Mean dependent var 4.763733 

Adjusted R-squared 0.951808     S.D. dependent var 0.195654 

S.E. of regression 0.042951     Akaike info criterion -3.242978 

Sum squared resid 0.103309     Schwarz criterion -2.655881 

Log likelihood 140.6117     Hannan-Quinn criter. -3.008556 

F-statistic 82.19643     Durbin-Watson stat 1.079084 

Prob(F-statistic) 0.000000    
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Lampiran 4 Regresi Data Panel Random Effect pada 

Pertumbuhan Ekonomi 

Dependent Variable: LOGPE  

Method: Panel EGLS (Cross-section random effects) 

Date: 08/23/24   Time: 00:42  

Sample: 2018 2022   

Periods included: 5   

Cross-sections included: 15  

Total panel (balanced) observations: 75 

Swamy and Arora estimator of component variances 

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     C 3.183150 2.053747 1.549923 0.1257 

LOGPKS -0.230040 0.142048 -1.619450 0.1098 

LOGPS 0.407908 0.110140 3.703541 0.0004 

LOGINS 0.018420 0.026890 0.685021 0.4956 

LOGIPM 0.449366 1.129515 0.397840 0.6920 

     
      Effects Specification   

   S.D.   Rho   

     
     Cross-section random 0.222306 0.9640 

Idiosyncratic random 0.042951 0.0360 

     
      Weighted Statistics   

     
     R-squared 0.232049     Mean dependent var 0.410081 

Adjusted R-squared 0.188166     S.D. dependent var 0.051320 

S.E. of regression 0.046240     Sum squared resid 0.149669 

F-statistic 5.287905     Durbin-Watson stat 0.787940 

Prob(F-statistic) 0.000885    

     
      Unweighted Statistics   

     
     R-squared -0.286060     Mean dependent var 4.763733 

Sum squared resid 3.643093     Durbin-Watson stat 0.032371 

     
      



 

116 

 

Lampiran 5 Regresi Data Panel Common Effect pada 

Pengangguran 

Dependent Variable: LOGP  

Method: Panel Least Squares  

Date: 08/23/24   Time: 00:46  

Sample: 2018 2022   

Periods included: 5   

Cross-sections included: 15  

Total panel (balanced) observations: 75 

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     C 1.168249 0.073252 15.94846 0.0000 

LOGPKS -0.220030 0.038127 -5.771014 0.0000 

LOGPS 0.033208 0.034701 0.956962 0.3419 

LOGINS -0.030295 0.009531 -3.178489 0.0022 

LOGRLS 0.134615 0.090023 1.495338 0.1393 

     
     R-squared 0.926779     Mean dependent var 0.678800 

Adjusted R-squared 0.922595     S.D. dependent var 0.100727 

S.E. of regression 0.028024     Akaike info criterion -4.247177 

Sum squared resid 0.054974     Schwarz criterion -4.092678 

Log likelihood 164.2691     Hannan-Quinn criter. -4.185487 

F-statistic 221.5024     Durbin-Watson stat 0.219695 

Prob(F-statistic) 0.000000    
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Lampiran 6 Regresi Data Panel Fixed Effect pada 

Pengangguran 

Dependent Variable: LOGP  

Method: Panel Least Squares  

Date: 08/23/24   Time: 00:50  

Sample: 2018 2022   

Periods included: 5   

Cross-sections included: 15  

Total panel (balanced) observations: 75 

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     C 1.746653 0.170037 10.27220 0.0000 

LOGPKS -0.124645 0.048486 -2.570748 0.0128 

LOGPS -0.149061 0.027127 -5.494842 0.0000 

LOGINS -0.001641 0.006409 -0.256000 0.7989 

LOGRLS -0.257849 0.142751 -1.806293 0.0762 

     
      Effects Specification   

     
     Cross-section fixed (dummy variables) 

     
     R-squared 0.992509     Mean dependent var 0.678800 

Adjusted R-squared 0.990102     S.D. dependent var 0.100727 

S.E. of regression 0.010021     Akaike info criterion -6.153677 

Sum squared resid 0.005624     Schwarz criterion -5.566580 

Log likelihood 249.7629     Hannan-Quinn criter. -5.919255 

F-statistic 412.2240     Durbin-Watson stat 1.153772 

Prob(F-statistic) 0.000000    
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Lampiran 7 Regresi Data Panel Random Effect pada 

Pengangguran 

Dependent Variable: LOGP  

Method: Panel EGLS (Cross-section random effects) 

Date: 08/23/24   Time: 00:52  

Sample: 2018 2022   

Periods included: 5   

Cross-sections included: 15  

Total panel (balanced) observations: 75 

Swamy and Arora estimator of component variances 

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     C 1.430250 0.106120 13.47770 0.0000 

LOGPKS -0.070680 0.028327 -2.495093 0.0150 

LOGPS -0.116720 0.024691 -4.727167 0.0000 

LOGINS -0.004995 0.006051 -0.825539 0.4119 

LOGRLS -0.175046 0.113144 -1.547115 0.1263 

     
      Effects Specification   

   S.D.   Rho   

     
     Cross-section random 0.028686 0.8912 

Idiosyncratic random 0.010021 0.1088 

     
      Weighted Statistics   

     
     R-squared 0.736454     Mean dependent var 0.104778 

Adjusted R-squared 0.721394     S.D. dependent var 0.020146 

S.E. of regression 0.010633     Sum squared resid 0.007915 

F-statistic 48.90202     Durbin-Watson stat 0.787662 

Prob(F-statistic) 0.000000    

     
      Unweighted Statistics   

     
     R-squared 0.890017     Mean dependent var 0.678800 

Sum squared resid 0.082574     Durbin-Watson stat 0.075499 
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Lampiran 8 Uji Chow pada Pertumbuhan Ekonomi 

Redundant Fixed Effects Tests  

Equation: Untitled   

Test cross-section fixed effects 

     
     Effects Test Statistic   d.f.  Prob.  

     
     Cross-section F 99.324634 (14,56) 0.0000 

Cross-section Chi-square 243.868609 14 0.0000 

     
     
 

Lampiran 9 Uji Hausman pada Pertumbuhan Ekonomi 

Correlated Random Effects - Hausman Test 

Equation: Untitled   

Test cross-section random effects 

     
     

Test Summary 

Chi-Sq. 

Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.  

     
     Cross-section random 15.130168 4 0.0044 
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Lampiran 10 Uji Chow pada Pengangguran 

Redundant Fixed Effects Tests  

Equation: Untitled   

Test cross-section fixed effects 

     
     Effects Test Statistic   d.f.  Prob.  

     
     Cross-section F 35.100194 (14,56) 0.0000 

Cross-section Chi-square 170.987481 14 0.0000 

     
     
 

Lampiran 11 Uji Hausman pada Pengangguran 

Correlated Random Effects - Hausman Test 

Equation: Untitled   

Test cross-section random effects 

     
     

Test Summary 

Chi-Sq. 

Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.  

     
     Cross-section random 12.812696 4 0.0122 

     
      

 

  


